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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Kebijakan
Sekolah Terbuka di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta; (2) Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP 4 Pandak
Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
deskriptif. Setting penelitian, dilakukan di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta.
Subyek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah terbuka, wali
kelas, guru, dan siswa. Teknik penentuan sampel adalah dengan metode
purpossive sampling, dengan sampel berjumlah 16 orang, diantaranya adalah 1
orang kepala sekolah, 1 orang wakil kepala sekolah, 3 orang wali kelas, 3 orang
guru, dan 8 orang siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Sedangkan instrumen penelitian
dengan menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data dengan teknik triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Implementasi Kebijakan Sekolah
Terbuka di SMP 4 Pandak merupakan alternatif yang dilakukan untuk siswa yang
kurang beruntung dalam mengikuti pendidikan di sekolah regular dengan
memperhatikan kualitas pelayanan pendidikan. Dalam implementasinya SMP
Terbuka memberikan: pelayanan pembelajaran yang setara dengan kelas reguler,
membimbing siswa dalam bidang keterampilan, kegiatan belajar mengajar (KBM)
dilakukan pada jam siang, meningkatkan kepedulian kepada warga sekolah dan
masyarakat disekitar sekolah dalam penyelenggaraan sekolah terbuka,
menggunakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, keselektifan dalam
menerima siswa baru, memberikan beasiswa bagi siswa terbuka. (2) Faktor
Pendukung: tersedianya fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk kelancaran
belajar siswa, pengarahan kepada siswa agar terus maju,guru-guru yang
professional, daya tampung yang tidak terbatas, danpendidikan keterampilan/
lifeskill yang akan mendorong siswa untuk lebih berkembang. Faktor
Penghambat: kurang pemahaman masyarakat mengenai kebijakan sekolah
terbuka, banyak siswa yang bolos sekolah karena pendidikan untuk kelas terbuka
dilaksanakan pada siang hari, banyak siswa yang tidak tertib, masih ada guru yang
menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah.
Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Sekolah Terbuka, SMP Terbuka 4 Pandak
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Pendidikan dalam pembangunan nasional merupakan salah satu
prioritas yang cukup penting. Pendidikan bukan hanya merupakan sektor
yang harus dibangun tapi juga harus turut mendukung pembangunan
sektor lain. Posisi ini berkaitan dengan falsafah dan tujuan pembangunan
itu sendiri yang menegaskan bahwa pembangunan merupakan proses yang
dilakukan oleh manusia dan untuk manusia.
Pendidikan dapat diartikan dalam berbagai pengertian tergantung
dari sisi mana pendidikan itu dilihat. Dalam kaitannya dengan
pembangunan, pendidikan itu perlu diberikan arti seluas mungkin karena
pembangunan itu sendiri juga harus diberi arti yang luas. Indonesia
meletakkan pendidikan pada posisi amat penting dalam pembangunan
nasional Indonesia. Pendidikan diberi arti sebagai proses yang terus
menerus seumur hidup. Kegiatan pendidikan dan latihan dalam berbagai
sektor pembangunan merupakan program penting untuk meningkatkan
kemampuan membangun dalam sektor-sektor tersebut. Pentingnya
pendidikan dalam konteks pembangunan nasional Indonesia berpangkal
pada aspirasi bangsa pada waktu menyusun Undang Undang Dasar 1945.
Dalam pembukaan UUD 45 tegas dinyatakan dua hal yang berkaitan erat
yaitu kesejahteraan bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang
didalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
2keterampilan, didalam dan diluar sekolah yang berlangsung sepanjang
hayat, dari generasi ke generasi. Dan pendidikan sangat bermakna bagi
kehidupan individu, masyarakat, dan suatu bangsa.
Menurut Imam Barnadib (2002: 4) pendidikan adalah fenomena
utama dalam kehidupan manusia dimana orang yang telah dewasa
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi
dewasa. Pendidikan menjadi ilmu bila pengetahuan tentang pendidikan itu
dipelajari dengan menggunakan kaidah keilmuan. Amatlah besar pengaruh
pendidikan demi kelangsungan hidup suatu bangsa, maka pelaksanaannya
perlu diratakan dalam arti penyebaran pelayanan pendidikan dan
meningkatkan setara kuantitatif ataupun kualitatif. Segi pemerataan,
kesempatan memperoleh pendidikan bagi anak-anak Indonesia memang
cukup meluas. Tetapi pengadaan sekolah masih terbatas di kota- kota saja.
Sehingga anak- anak yang jauh dari kota masih belum dapat menikmati
pendidikan.
Desentralisasi pendidikan diharapkan akan meningkatkan
partisipasi pemerintah daerah dan masyarakat sehingga pemerataan
pendidikan akan lebih cepat tercapai. Hal ini disebabkan karena
pemerintah daerah akan lebih tahu kebutuhan masyarakat yang mereka
layani, di samping mempunyai wewenang penuh untuk merencanakan,
membiayai dan mengeksekusi rencana tersebut. Namun karena
kemampuan daerah amat bervariasi, maka perbedaan akses pendidikan
antara kabupaten dan kota di Indonesia yang sudah terjadi pada awal
3pelaksanaan desentralisasi akan semakin melebar. Akibatnya bila tidak ada
dukungan khusus untuk daerah-daerah tertinggal dari propinsi dan
pemerintah pusat, maka ketimpangan akses antar daerah akan semakin
besar dan tujuan pemerataan di bidang pendidikan akan sulit tercapai.
Pemanfaatan dan pendayagunaan teknologi komunikasi untuk
pedidikan dan pengembangan kebudayaan merupakan salah satu jalan
yang ditempuh dalam usaha mencapai cita-cita pembangunan dibidang
pendidikan. Cita-cita itu ialah mengenai pemerataan kesempatan dan
pemerataan mutu pendidikan seluas mungkin bagi setiap anggota
masyarakat. Pemerataan pendidikan untuk mencapai sasaran yang
diharapkan perlu banyak dilakukan upaya untuk melakukan pemerataan.
Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk melakukan
upaya pemertaan pendidikan yang dapat menjangkau keseluruh wilayah
ataupun daerah yang dirasa susah untuk mengakses dan menjangkau
pendidikan secara mudah dan murah.
Agar apa yang diharapkan oleh bangsa Indonesia bisa dicapai dan
bisa dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia maka, banyak
upaya yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk memeratakan
kesejahteraan masyarakat dalam hal pendidikan, pada awalnya pendidikan
yang tidak bisa dinikmati dan diakses oleh seluruh lapisan masyarakat
dengan kebijakan yang dkeluarkan oleh pemerintah sehingga banyak
masyarakat yang dapat menikmati kebijakan pendidikan yang bisa
dirasakan langsung oleh seluruh kalangan masyarakat yang membutuhkan
4akses pendidikan yang dirasanya dapat dijangkau oleh lapisan masyarakat
tertentu. Seperti pada kategori kalangan masyarakat yang tergolong pada
lapisan masyarakat menengah kebawah.
Sesuai degan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara berusia 7-15 tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar, karena didalam pasal 34 ayat 3
disebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang
diselenggarakan oleh lembaga Pendidikan Pemerintah, pemerintah daerah
dan masyarakat.
Berangkat dari hal tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan
pendidikan mengenai kebijakan sekolah terbuka yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk menangani pemerataan pendidikan pada lapisan
masyarakat yang sulit untuk mengakses pendidikan dirasa kebijakan yang
dikeluarkan tersebut hanyalah sebagai perombak masalah pemerataan
pendidikan tanpa adanya pemikiran masalah mengenai kualitas pendidikan
yang diberikan pada kebijakan sekolah terbuka yang ada. Kebijakan
sekolah terbuka yang diselengarakan dirasa oleh masyarakat luas hanya
karena sebagai upaya untuk menutupi masalah pendidikan yang tidak
dapat terselesaikan karena faktor ekonomi dari masyarakat yang pada
umumnya.
Melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai
sekolah terbuka memberikan peluang bagi siswa yang tidak bisa
menjangkau pendidikan dari segi ekonomi masyarakat. Kebijakan ini
5diharapkan mampu menjadi alternatif bagi siswa yang ingin melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Walaupun eksistensi sekolah terbuka pada era sekarang ini dirasa sudah
kurang diminati oleh sejumlah siswa yang ingin melanjutkan pendidikan 9
tahun, namun keberadaan sekolah terbuka pada zaman sekarang ini masih
sangat membantu bagi siswa yang kesulitan untuk mencari sekolah yang
bisa membantu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan diri siswa.
Banyak anggapan dari siswa dan masyarakat luas mengenai
keberadaan sekolah terbuka ini tidak bisa sepenuhnya membantu para
siswa untuk mengantarkan diri mereka untuk memperoleh pengetahuan
yang luas seperti halnya siswa yang berpendidikan di sekolah negeri
ataupun sekolah swata. Anggapan mereka dalam dunia pendidikan yang
menunjukan pada sekolah terbuka memberikan pelayanan yang berkualitas
dan memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta
didiknya. Namun hal tersebut tidak dijumpai di SMP Terbuka 4 Pandak
yang menginduk pada SMP Negeri 4 pandak di sekolah tersebut
menunjukan kualitas dan pelayanan yang diberikan dalam kebijakan
sekolah terbuka sangat baik, hal tersebut menunjukan bahwa sekolah
tersebut berhasil memberikan pelayanan dalam kategori sekolah terbuka
tetapi memberikan pelayanan dan juga pengetahuan kepada siswanya
kearah yang membawa siswanya pada banyak prestasi yang bisa diraih.
Hal tersebut juga menunjukan bahwa Sekolah Terbuka pun juga bisa
6meraih prestasi seperti yang didapatkan oleh Sekolah Negeri pada
umumnya.
Oleh karena itu melihat permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih jauh dan mendalam mengenai “Implementasi
Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemerataan pendidikan didaerah-daerah pedesaan.
2. Adanya kendala ekonomi yang membuat siswa kurang dapat
mengakses pendidikan secara formal.
3. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kebijakan Sekolah
Terbuka.
4. Kurangnya manfaat yang dimiliki sekolah terbuka untuk bisa
memberikan pengetahuan yang setara dengan lembaga pendidikan
pada umumnya.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah, maka peneliti memfokuskan
penelitian ini pada implementasi kebijakan sekolah terbuka di SMP 4
Pandak Bantul Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
71. Bagaimana implementasi kebijakan sekolah terbuka di SMP 4 Pandak
Bantul Yogyakarta?
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan implementasi kebijakan sekolah terbuka di SMP 4 Pandak
Bantul Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Implementasi kebijakan sekolah terbuka di SMP 4 Pandak Bantul
Yogyakarta.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kebijakan
sekolah terbuka di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis:
a. Bagi Dinas Pendidikan
1) Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
keputusan kebijakan terkait dengan sekolah terbuka.
2) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperbaiki kebijakan
sekolah terbuka.
b. Bagi SMP Terbuka 4 Pandak
1) Dapat digunakan sebagai acuan kemajuan kebijakan sekolah
terbuka di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta.
2) Dapat dijadikan sebagai masukan dalam proses belajar
mengajar di kelas.
8c. Bagi Orang Tua Siswa
Sebagai pertimbangan untuk menyekolahkan anaknya di SMP
4 Pandak Bantul Yogyakarta.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pikiran atau ide untuk mengembangkan teori-teori yang relevan pada
bidang ilmu pengetahuan yang relevan khususnya pada mata kuliah





Menurut Perserikatan Bangsa Bangsa (Arif Rohman, 2012: 79)
kebijakan diartikan sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman
tersebut bisa yang berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat
umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau jelas, longgar
atau terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan
dalam maknanya seperti ini mungkin berupa suatu deklarasi mengenai
suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu
program mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana.
Kebijakan (policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dari
bahasa Yunani, yaitu “Polis” yang artinya kota (city). Dalam hal ini,
kebijakan berkenaan dengan gagasan pengaturan organisasi dan
merupakan pola formal yang sama-sama diterima pemerintah/ lembaga
sehingga dengan hal itu mereka berusaha mengejar tujuannya.
(Monahan dalam Syafaruddin, 2008: 75).
Definisi lain dikemukakan oleh Nicholas (Syafaruddin,
2008:76), kebijakan adalah suatu keputusan yang dipikirkan secara
matang dan hati-hati oleh pengambil keputusan puncak bukan
kegiatan-kegiatan berulang dan rutin yang terprogram atau terkait
dengan aturan-aturan keputusan.
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Dari beberapa pengertian kebijakan diatas dapat disimpulkan
bahwa kebijakan adalah pedoman untuk bertindak yang dapat diterima
oleh semua lembaga untuk mencapai suatu tujuan.
2. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan
Menurut Riant Nugroho (2008: 20) pendidikan adalah
sebuah kegiatan yang melekat kepada setiap kehidupan bersama,
atau dalam bahasa politik disebut sebagai “negara-bangsa”, dalam
rangka menjadikan kehidupan bersama tersebut mempunyai
kemampuan untuk beradaptasi dan mengantisipasi perkembangan
kehidupannya.
Menurut Fatchul Mu’in (2011: 287-289) pendidikan
merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah
bisa ditinggalkan. Sebagai sebuah proses, ada dua assumsi yang
berbeda mengenai pendidikan dalam kehidupan manusia. Pertama,
ia bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara tidak
disengaja atau berjalan secara alamiah. Dalam hal ini, pendidikan
bukanlah proses yang diorganisasi secara teratur, terencana, dan
menggunakan metode-metode yang dipelajari serta berdasarkan
aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme
penyelenggaraannya oleh suatu komunitas masyarakat (negara),
melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang
telah berjalan sejak manusia itu ada. Kedua, pendidikan bisa
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dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, direncanakan,
didesain, dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku.
Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang
disengaja ini merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai
disadari pentingnya upaya untuk membentuk, mengarahkan, dan
mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan masyarakat.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagaman, penggendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Dwi Siswoyo,
dkk, 2008:19).
Menurut Fasil Jalal & Dedi Supriadi (2008: 63) pendidikan
nasional diharapkan mampu menghasilkan manusia dan
masyarakat Indonesia yang demokratis-religius yang berjiwa
mandiri, bermartabat, menjunjung tinggi harkat kemanusiaan, dan
menekankan keunggulan sehingga tercapai kemajuan dan
kemakmuran.
Menurut Dwi Siswoyo, dkk (2008: 17) Pendidikan
memainkan peranan yang penting didalam drama kehidupan dan
kemajuan umat manusia. Pendidikan merupakan suatu kekuatan
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yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, yang
mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya (akal, rasa
dan kehendak), sosialnya dan moralitasnya. Atau dengan perkataan
lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam
mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu
dalam pertemuan dan pergaulannya dengan sesama dan dunia, serta
dalam hubungannya dengan Tuhan.
Berdasar pengertian pendidikan menurut para ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang
melekat, hal yang paling penting dari kehidupan manusia, dan
merupakan usaha untuk mengembangkan potensi diri, yang mampu
menghasilkan manusia mempunyai pribadi religious, mandiri, serta
mampu mengembangkan di masyarakat.
b. Pengertian Pendidikan Formal, Informal, dan Nonformal
Menurut D Sudjana S (2004:22) Pendidikan formal adalah
kegiatan yang sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang,
dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan
yang setaraf dengannya; termasuk kedalamnya kegiatan studi yang
berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan
profesional yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung
sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dari pengalaman
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hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan termasuk didalamnya
adalah pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga,
lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar, perpustakaan, dan
media masa.
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi
dan sistematis diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang
lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik
tertentu didalam mencapai tujuan belajarnya.
Ketiga pengertian tersebut diatas dapat digunakan untuk
membedakan program penddikan yang termasuk kedalam setiap
jalur pendidikan. Berdasarkan ketiga pengertian itu, jelaslah bahwa
pendidikan nonformal tidak identik baik dengan pendidikan formal
maupun dengan pendidikan informal.
c. Peluang dan Kendala Pendidikan
Menurut Fasil Jalal dan Dedi Supriadi (2008: 61) dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam pendidikan, dunia
pendidikan memiliki sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan,
dan dipihak lain, menghadapi sejumlah kendala yang mesti diatasi.
Peluang yang dimiliki pendidikan nasional adalah sebagai berikut:
1. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan melalui
pendidikan merupakan sumber daya yang tak terbatas yang
dapat dimanfaatkan secara terus menerus.
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2. Pentingnya pembangunan pendidikan bagi pembangunan
bangsa dewasa ini memperoleh dukungan besar dari banyak
pihak termasuk DPR, dunia industri, dan masyarakat luas.
3. Tuntutan masyarakat akan pendidikan yang semakin merata
dan bermutu semakin meningkat.
4. Teknologi yang berkembang pesat dapat dimanfaatkan untuk
pembangunan pendidikan.
5. Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang cenderung menurun
memberikan peluang lebih cepatnya penuntasan program wajib
belajar.
6. Meningkatnya rata-rata tingkat pendidikan masyarakat
memberikan peluang bagi peningkatan mutu kehidupan
masyarakat.
7. Dilaksanakannya desentralisasi pendidikan dalam rangka
otonomi daerah memberikan peluang bagi pemberdayaan
masyarakat dan pemerintah daerah dalam pengelolaan
pendidikan.
Sementara itu, kendala-kendala yang dihadapi oleh dunia
pendidikan Indonesia, antara lain adalah:
1. Mutu pendidikan yang masih rendah dan tingginya angka putus
sekolah.
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2. Belum dimanfaatkannya secara maksimal ilmu dan teknologi
bagi kemajuan pendidikan akibat rendahnya kesadaran dan
penguasaan teknologi para pelaku pendidikan.
3. Belum berkembangnya budaya belajar dikalangan masyarakat.
4. Profesionalisme dan tingkat kesejahteraan guru dan tenaga
kependidikan lainnya yang masih belum sesuai dengan
tantangan peningkatan mutu.
5. Menurunnya status kesehatan dan gizi sebagian peserta didik
sebagai dampak krisis ekonomi yang mempengaruhi kesiapan
mereka untuk belajar.
6. Terjadi gejala umum menurunya moral, budi pekerti, dan rasa
toleransi di kalangan peserta didik dan generasi muda.
Jadi dalam pelaksanaan pendidikan tidak selamanya mengalami
kelancaran dan bebas dari hambatan yang dapat menghambat
proses berlangsungnya kegiatan pendidikan. Dalam pendidikan
juga mempunyai peluang dan penghambat pendidikan seperti yang
telah ditulis diatas.
3. Kebijakan Pendidikan
Menurut HAR. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 140) kebijakan
pendidikan merupakan kesuluruhan proses dan hasil perumusan
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi
pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu.
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Menurut Arif Rohman (2012: 86) kebijakan pendidikan
(educational policy) merupakan keputusan berupa pedoman bertindak
baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum maupun
khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui
proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-
rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan.
Menurut Ensiklopedia Wikipedia (Riant Nogroho, 2008: 34-
36) kebijakan pendidikan berkenaan dengan kumpulan hukum atau
aturan yang mengatur pelaksanaan system pendidikan, yang tercakup
didalamnya tujuan pendidikan dan sebagaimana mencapai tujan
tersebut.
Jadi pengertian kebijakan pendidikan dari beberapa ahli diatas
kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan berupa keputusan
yang mengarah pada pedoman untuk bertindak yang dibatasi dengan
kumpulan hukum atau aturan yang mengatur dalam pelaksanaannya.
4. Implementasi Kebijakan Pendidikan
a. Pengertian Implementasi Kebijakan Pendidikan
Menurut Van Meter & Vann Horn (Arif Rohman, 2012:
106) implementasi kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu/ pejabat-pejabat
atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan
kepada pencapaian tujuan kebijakan yang telah ditentukan terlebih
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dahulu. Yakni tindakan-tindakan yang merupakan usaha sesaat
untuk mentranformasikan keputusan kedalam istilah operasional,
maupun usaha berkelanjutan untuk mencapai perubahan-perubahan
besar dan kecil yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan
kebijakan.
Menurut Arif Rohman (2012: 107) implementasi kebijakan
pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menyangkut
perilaku-perilaku badan administratif yang bertanggung jawab
untuk melaksanakan program dan menimbulkan ketaatan kepada
kelompok sasaran (target groups), melainkan juga menyangkut
faktor-faktor hukum, politik, ekonomi, sosial yang langsung atau
tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dari berbagai pihak
yang terlibat dalam program. Yang kesemuanya itu menunjukan
secara spesifik dari proses implementasi yang sangat berbeda
dengan proses formulasi kebijakan pendidikan.
b. Teori Implementasi Kebijakan Pendidikan
Menurut Brian W. Hogwood & Lewis A. Gunn (Arif
Rohman, 2012: 107-108) untuk dapat mengimplementasikan suatu
kebijakan secara sempurna (perfect implementation), maka
dibutuhkan banyak syarat. Syarat-syarat tersebut adalah:
1. Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau instansi
pelaksana tidak akan menimbulkan gangguan/ kendala yang
serius.
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2. Untuk pelaksanaan suatu program, harus tersedia waktu dan
sumber-sumber yang cukup memadai.
3. Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan harus benar-benar
ada atau tersedia.
4. Kebijakan yang akan diimplementasikan didasari oleh suatu
hubungan kausalitas yang handal.
5. Hubungan kausalitas tersebut hendaknya bersifat langsung dan
hanya sedikit mata rantai penghubungnya.
6. Hubungan saling ketergantungan harus kecil.
7. Adanya pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap
tujuan.
8. Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang
tepat.
9. Adanya komunikasi dan koordinasi yang sempurna.
10. Pihak-pihak yang memiliki wewenang kekuasaan dapat
menuntut dan mendapatkan kepatuhan yang sempurna.
Menurut Van Meter & Van Horn (Arif Rohman, 2012: 108)
terori yang dikembangkannya ini adalah teori yang berangkat dari
argumen bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses implementasi
akan sangat dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang akan
dilaksanakan, sebab setiap kebijakan memiliki karakteristik sifat
yang berlainan.
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Menurut Daniel Mazmanian & Paul A. Sabatier (Arif Rohman,
2012: 109-110) teori yang dikembangkannya disebut a frame work
for implementation analysis (Kerangka Analisis Implementasi).
Menurutnya dalam teori ini, bahwa peran penting dari Kerangka
Analisis Implementasi (KAI) dari suatu kebijakan khususnya
kebijakan pendidikan adalah mengidentifikasikan variabel-variabel
yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan-tujuan formal pada
keseluruhan proses implementasi. Variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan formal implementasi tersebut
selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori besar yang
meliputi:
1) Mudah tidaknya masalah yang akan digarap untuk
dikendalikan.
2) Kemampuan dari keputusan kebijakan untuk menstrukturkan
secara tepat proses implementasinya.
3) Pengaruh langsung berbagai variabel politik terhadap
keseimbangan dukungan bagi tujuan yang termuat dalam
keputusan kebijakan tersebut.
c. Pendekatan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan
Arif Rohman (2012: 110-115) Beberapa ahli ilmu sosial
menyebutkan ada empat pendekatan dalam proses implementasi
kebijakan umumnya dan kebijakan pendidikan khususnya
sebagaimana telah diungkapkan Solichin yaitu: (1) pendekatan
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struktural, (2) pendekatan prosedural dan manajerial, (3)
pendekatan perilaku, dan (4) pendekatan politik. Adapun
pendekekatan yang disebutkan Solichin adalah:
(1) Pendekatan Struktural (structural approach)
Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan yang
bersifat top-down yang dikenal dalam teori-teori organisasi
modern. Pendekatan ini memandang bahwa kebijakan
pendidikan harus dirancang, diimplementasikan, dikendalikan,
dan dievaluasi secara struktural. Pendekatan ini menekankan
pentingnya komando dan pengawasan menurut tahapan atau
tingkatan dalam struktur masing-masing organisasi.titik lemah
pendekatan struktural ini adalah proses pelaksanaan
implementasi kebijakan pendidikan menjadi kaku, terlalu
birokratis, dan kurang efisien.
(2) Pendekatan Prosedural dan Manajerial (Procedural and
Managerial Approach)
Pendekatan prosedural dan manajerial ini tidak
mementingkan penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana
yang cocok bagi implementasi program, melainkan dengan
upaya mengembangkan proses-proses dan prosedur-prosedur
yang relevan, termasuk prosedur-prosedur manajerial beserta
teknik-teknik manajemen yang tepat.
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Ada tiga prosedur langkah-langkah yang tepat didalam
proses implementasi kebijakan, setelah dilakukannya
identifikasi masalah serta pemilihan kebijakan yang dilihat dari
sudut biaya dan efektifitasnya paling memenuhi syarat.
Menurut Solichun Abdul Wahab, ketiga prosedur tersebut
meliputi:
1) Membuat desain program beserta perincian tugas dan
perumusan tujuan yang jelas, penentuan ukuran prestasi
kerja, biaya dan waktu.
2) Melaksanakan program kebijakan dengan cara
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan
sumber-sumber, prosedur-prosedur dan metode-metode
yang tepat.
3) Membangun sistem penjadwalan, monitoring, dan sarana-
sarana pengawasan yang tepat guna menjamin bahwa
tindakan-tindakan yang tepat dan benar dapat segera
dilaksanakan.
(3) Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach)
Pendekatan perilaku meletakan dasar semua orientasi dari
kegiatan implementasi kebijakan pada perilaku manusia
sebagai pelaksana, bukan pada organisasinya sebagaimana
pendekatan struktural atau pada teknik manajemennya
sebagaimana pendekatan prosedural dan manajerial diatas.
22
Pendekatan perilaku ini berasumsi bahwa upaya
implementasi kebijakan yang baik adalah bila perilaku manusia
beserta segala sikapnya juga harus dipertimbangkan dan
dipengaruhi agar proses implementasi kebijakan tersebut dapat
berlangsung baik.
(4) Pendekatan Politik (Political Approach)
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau
kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat proses
implementasi kebijakan. Pendekatan politik selalu
mempertimbangkan atas pemantauan kelompok pengikut dan
kelompok penentang beserta dinamikanya.
Pendekatan politik dalam proses implementasi kebijakan,
memungkinkan digunakannya paksaan dari kelompok
dominan. Proses implementasi kebijakan tidak bisa hanya
dilakukan dengan komunikasi interpersonal sebagaimana
disyaratkan oleh pendekatan perilaku.
Jadi untuk dapat mengimplementasikan suatu kebijakan
secara sempurna harus membutuhkan banyak syarat. Karena
terdapat argumen yang berbeda-beda dalam proses
implementasinya. Selain itu terdapat empat pendekatan dalam
proses implementasi kebijakan yaitu: pendekatan struktural,
pendekatan prosedural dan manajerial, pendekatan perilaku,
dan pendekatan politik.
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d. Faktor Keberhasilan Yang Mempengaruhi Keberhasilan
Implementasi Kebijakan
Proses implementasi kebijakan merupakan proses yang
menentukan sekaligus menegangkan. Proses ini menjadi penting
disebabkan akhir dari semua kebijakan yang sudah diambil selalu
pada tahap implementasi. Pada tahap implementasi ini, perlu
kiranya dianalisis faktor-faktor apa sajakah yang dapat
mempengaruhi proses kegagalan dan keberhasilan implementasi
kebijakan. Ada tiga faktor yang biasanya menjadi sumber
kegagalan dan keberhasilan, yaitu: (a) faktor yang terletak pada
rumusan kebijakan; (b) faktor yang terletak pada personil
pelaksana; dan (c) faktor yang terletak pada sistem organisasi
pelaksana.
Faktor pertama berkaitan dengan diktum atau rumusan
kebijakan yang telah dibuat oleh para pengambil keputusan
(decision maker). Menyangkut apakah rumusan kalimatnya jelas
atau tidak, tujuannya tepat atau tidak, sasarannya tepat atau tidak,
mudah difahami atau tidak, mudah diinterprestasi atau tidak, terlalu
sulit dilaksanakan atau tidak, dan seterusnya.
Nakamura mencontohkan model pelaksanaan kebijakan
yang terjadi di Anacostia adalah model yang tidak baik disebabkan
memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Kebijakannya tidak dinyatakan dengan pasti.
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b. Pembuatan kebijakan hanya memusatkan perhatian pada tujuan
jangka pendek serta kurang memperhatikan tujuan jangka
panjang.
c. Pelaksanaan kebijakan tidak menjelaskan kebijakan mana yang
lebih dahulu dilaksanakan.
d. Pelaksanaan kebijakan dan pembuatan kebijakan terjadi secara
serentak.
Faktor kedua dari penentu kegagalan dan keberhasilan
implementasi adalah pada personil pelaksananya. Yakni yang
menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen,
kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta
kemampuan kerjasama dari para pelaku pelaksana kebijakan
tersebut. Termasuk dalam faktor personil pelaksana adalah latar
belakang budaya, bahasa, serta ideologi kepartaian dari masing-
masing. Kesemuanya itu akan sangat mempengaruhi cara kerja
mereka secara kolektif dalam menjalankan misi implementasi
kebijakan.
Faktor ketiga yang menentukan kegagalan dan keberhasilan
implementasi kebijakan adalah faktor organisasi pelaksana. Yakni
menyangkut jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing
peran, model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari
pemimpin organisasinnya, aturan main organisasi, target masing-
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masing tahap yang ditetapkan, model monitoring yang bisa
dipakai, serta evaluasi yang dipilih. (Arif Rohman, 2012: 115-117).
Jadi faktor keberhasilan yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kebijakan ada tiga yakni: terletak pada rumusan
kebijakan, personil pelaksana, dan sistem organisasi pelaksana.
5. Pemerataan Pendidikan
a. Pengertian Pemerataan Pendidikan
Pemerataan pendidikan dalam arti pemerataan kesempatan
untuk memperoleh pendidikan telah lama menjadi masalah yang
mendapat perhatian, terutama di negara-negara sedang
berkembang. Hal ini tidak terlepas dari makin tumbuhnya
kesadaran bahwa pendidikan mempunyai peran penting dalam
pembangunan bangsa, seiring juga dengan berkembangnya
demokratisasi pendidikan dengan semboyan education for all. (Eka
Rezeky Amalia: 2007)
Menurut Coleman (Eka Rezeky Amalia: 2007)
mengemukakan secara konsepsional konsep pemerataan yakni :
pemerataan aktif dan pemerataan pasif. Pemerataan pasif adalah
pemerataan yang lebih menekankan pada kesamaan memperoleh
kesempatan untuk mendaftar di sekolah, sedangkan pemerataan
aktif bermakna kesamaan dalam memberi kesempatan kepada
murid-murid terdaptar agar memperoleh hasil belajar setinggi-
tingginya. Dalam pemahaman seperti ini pemerataan pendidikan
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mempunyai makna yang luas tidak hanya persamaan dalam
memperoleh kesempatan pendidikan, tapi juga setelah menjadi
siswa harus diperlakukan sama guna memperoleh pendidikan dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk dapat berwujud
secara optimal.
b. Landasan Hukum Pemerataan Pendidikan
Sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu”, dan pasal 11, ayat (1) menyatakan
“Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan
dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi”. Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan
kualitas dan kesejahteraan hidupnya. Para pendiri bangsa meyakini
bahwa peningkatan taraf pendidikan merupakan salah satu kunci
utama mencapai tujuan negara yakni bukan saja mencerdaskan
kehidupan bangsa, tetapi juga menciptakan kesejahteraan umum
dan melaksanakan ketertiban dunia. Pendidikan mempunyai
peranan penting dan strategis dalam pembangunan bangsa serta
memberi kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
transformasi sosial. Pendidikan akan menciptakan masyarakat
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terpelajar (educated people) yang menjadi prasyarat terbentuknya
masyarakat yang maju, mandiri, demokratis, sejahtera, dan bebas
dari kemiskinan. (Eka Rezeky Amalia: 2007).
6. Kebijakan Sekolah Terbuka
a. Pengertian Sekolah
Menurut Soedomo (1987: 25) sekolah merupakan lembaga
yang menghendaki kehadiran penuh kelompok-kelompok umur
tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk
mempelajari kurikulum-kurikulum yang bertingkat.
Menurut S. Nasution (2004: 40) sekolah dapat membuka
kesempatan untuk meningkatkan status anak-anak dari golongan
rendah. Di sekolah mereka mempunyai hak yang sama atas
pelajaran, mempelajari buku yang sama, mempunyai guru yang
sama, bahkan berpakaian seragam yang sama dengan anak-anak
dari golongan tinggi.
Menurut Suryadi (1982: 165) sekolah hanyalah merupakan
salah satu dari sekian badan yang bekerja dilapangan pendidikan
masyarakat dapat mempunyai implikasi-implikasi penting bagi
policy training.
Jadi dari pengertian sekolah dari para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa sekolah adalah lembaga yang membuka
kesempatan untuk meningkatkan status anak-anak dari golongan
rendah.
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b. Pengertian SMP Terbuka
Dalam Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1986:
296) Sekolah Terbuka ialah suatu sub-sistem pendidikan formal
yang tujuannya berdasarkan SMP formal yang dapat
diselenggarakan diluar gedung sekolah atau diorganisir secara non
formal dengan mempergunakan kurikulum yang berlaku untuk
SMP.
SMP Terbuka adalah Sekolah Menengah Umum Tingkat
Pertama yang kegiatan belajarnya sebagian besar diselenggarakan
diluar gedung sekolah dengan cara penyampaian pelajaran melalui
berbagai media dan interaksi tatap muka yang terbatas antara guru
dan murid (Ary H. Gunawan, 1995: 81).
Menurut Dedi Supriadi (2003: 527) SLTP Terbuka
diselenggarakan secara khusus sebagai salah satu alternatif andalan
untuk melayani para siswa usia 13-15 tahun dan maksimal 18
tahun dari kalangan masyarakat kurang beruntung yang
menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti pendidikan di SLTP
Reguler.
Jadi dari pengertian SMP Terbuka menurut para ahli diatas,
dapat disimpulkan SMP Terbuka adalah Sekolah Menengah
Pertama yang kegiatan belajarnya sebgaian besar diselenggarakan
diluar gedung sekolah yang secara khusus sebagai salah satu
alternatif andalan untuk melayani para siswa usia 13-15 tahun dan
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maksimal 18 tahun dari kalangan masyarakat kurang beruntung,
yang diorganisir secara non formal dengan mempergunakan
kurikulum yang berlaku untuk SMP.
c. Tujuan Sekolah Terbuka
Menurut Ary H. Gunawan (1995: 82) SMP Terbuka
tujuannya sama seperti dengan SMP pada umumnya, yaitu agar
lulusannya berjiwa pancasila, mempunyai pengetahuan, sikap dan
keterampilan untuk dapat melanjutkan pendidikan kelembaga
pendidikan yang lebih tinggi atau langsung terjun ke masyarakat.
Dengan demikian SMP Terbuka mempunyai tujuan untuk
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas kepada anak-anak
lulusan SD/MI atau sederajat yang tidak dapat mengikuti
pendidikan di SMP Reguler karena berbagai hambatan yang
dihadapinya sehingga mampu memberikan bekal kepada siswa
untuk mampu melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi.
d. Alternatif Yang Diidentifikasikan
1. Penambahan daya tampung SLTP yang dilakukan selain
dengan penambahan sekolah baru juga dengan meningkatkan
efisiensi internal.
2. Peningkatan daya tamping sekolah-sekolah Swasta.
3. Pengembangan sekolah terbuka dengan media korespondensi,
modul, siaran radio, siaran televisi, dan lain-lain.
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4. Pembukaan kursus-kursus keterampilan praktis diluar Sekolah
sebagai jalur penyaluran ke masyarakat.
Jika kriteria yang digunakan untuk memilih keempat alternatif
diatas adalah dapat dicapainya daya tamping yang relative besar
dengan pembiayaan yang tidak terlalu besar, maka alternatif yang
lebih memadai ialah Sekolah Terbuka atau pada tingkat SLTP
diberi nama SMP TERBUKA. (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1986: 296).
e. Karakteristik Sekolah Terbuka
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1986: 297-
298) SMP Terbuka mempunyai cirri-ciri sebagai berikut:
1. Pendidikan ini merupakan jalur pendidikan formal/ pendidikan
persekolahan, tetapi berlangsung sebagian besar di luar gedung
sekolah (secara non formal).
2. Kurikulum ekuivalen dengan kurikulum SMP yang ada.
3. Kegiatan belajar yang lebih banyak dilakukan dengan studi
individual dalam kelompok kecil dengan pengawasan/
bimbingan tenaga yang ada setempat.
4. Guru utama (mediated master teachers), yang megajari dari
jarak jauh dengan melalui media (modul), siaran radio, TV,
slide/ filmtrip, kit, dan lain-lain.
5. Interaksi tatap muka langsung (face to face interaction) untuk
tutorial immedited feedback dan reinforcement yang terbatas.
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6. Murid dapat menyelesaikan program studi dalam jangka waktu
minimal sama dengan SMP dan mengikuti EBTA menurut
kemampuan dan waktu yang ada padanya sesuai dengan
prestasi dan bobot pelajaran.
7. Prioritas diberikan kepada tamatan SD dalam 3 tahun terakhir
atau usia 15 tahun tanpa menutup kemungkinan kelompok usia
lain.
8. Tempat pendidikan berlangsung di tempat kediaman murid
dengan diusahakan pembentukan kelompok belajar setempat.
9. Kegiatan belajar murid diawasi dan dimonitor oleh guru
pembimbing yang ditunjuk dari guru SD atau Pamong PLS
pada PLPM/ OKB setempat.
10. Bukan merupakan suatu system pendidikan baru, karena
tujuan, kurikulum, dan ketentuan pokok tetap sama dengan
SMP reguler. Perbedaan terutama pada strategi dan kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu dapat dianggap sebagai
perluasan pelayanan SMP yang ada baik negeri maupun
swasta.
11. Menumbuhkan partisipasi masyarakat seara lebih besar dan
terarah.
Tenaga pelaksana SMP Terbuka ini pada pokoknya dapat
dikelompokkan menjadi lima, yaitu:
1. Guru Ahli Penyusun Program Pelajaran
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2. Guru Pembina Proses dan Hasil Belajar
3. Guru Pembimbing Kegiatan Belajar
4. Administrator Sekolah Terbuka
5. Tenaga Tata Usaha
f. Landasan Hukum Sekolah Terbuka
Landasan kerangka teori SMP Terbuka menurut Yusufhadi
Miarso (2009) adalah teori pembelajaran yang bersifat perspektif,
artinya teori yang memberi solusi untuk mengatasi masalah
pemerataan pendidikan. Kerangka teori ini mengandung tiga
variabel yaitu kondisi, perlakuan, dan hasil. Alternatif yang dipilih
sebagai dasar diselenggarakannya SMP Terbuka, yaitu kepada
anak yang berbeda (menyandang hambatan), diberikan perlakuan
berbeda (belajar terbuka dan mandiri), dengan demikian dapat
diperoleh hasil belajar yang sama atau sejajar dengan teman-
temannya yang kondisinya lebih baik di sekolah reguler. (Sony
Ferry Andiansyah: 2012).
Landasan hukum SMP Terbuka adalah Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor
053/U/1996 Tentang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Terbuka,
Pengelolaan Penyelenggara dari SMP Terbuka adalah Pemerintah.
(http://clcmostyn.blogspot.com).
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g. Alasan diterapkan Sekolah terbuka
Menurut Ary H. Gunawan (1995: 81) Diadakan SMP
Terbuka dimaksudkan untuk membuka salah satu kesempatan lagi
bagi warga masyarakat Indonesia untuk mendapatkan pelayanan
pendidikan di tingkat SMP. Selama ini lulusan SD tidak dapat
melanjutkan pelajarannya ke SMP biasa, antara lain dikarenakan
adanya tempat terbatas, letak sekolah yang tidak terjangkau oleh
tempat tinggal mereka yang terpencil, tidak adanya kesempatan,
dan lain-lain. Melalui SMP Terbuka dapat diberikan suatu
kesempatan yang terbuka untuk melanjutkan sekolah bagi sejumlah
besar siswa yang selama ini belum memperolehnya.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh:
a. Sony Ferry Andiyansah dengan judul Implementasi Kebijakan Sekolah
Terbuka di SMP Terbuka Kandanghaur Indramayu Jawa Barat (2012).
Dengan hasil yang diperoleh SMP Terbuka Kandanghaur merupakan
pendidikan kompensatorik, pengganti yang statusnya paralel dengan
lembaga yang ada. Dalam penelitian ini juga menunjukan adanya
kesamaan dengan sekoah induk namun hanya perlakuan yang
disesuaikan dengan minat, bakat, dan latar belakang siswa. Dalam
penelitian ini pembangunan kesadaran melalui kelompok belajar,
pembelajaran kewirausahaan, jaminan pendidikan dari pemerintah
kabupaten bagi siswa yang tidak mampu menjadi faktor pendukung
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dalam implementasi kebijakan sekolah terbuka ini. Namun yang
menjadi kendalanya adalah kurangnya tenaga pendidik, terlalu cepat
guru dalam menerangkan materi pembelajaran, interaksi antara siswa
reguler dengan siswa SMP Terbuka belum terlaksana dengan baik,
Siswa SMP Terbuka merasa kurang percaya diri menjadi faktor
penghambat dalam implementasi kebijakan ini. Dari kendala yang ada
SMP Terbuka Kandanghaur melakuakan upaya untuk mengatasi
kendala yang ada dengan melakuakn strategi-strategi seperti: 1)
metode kreatif yang menmbantu anak-anak untuk mengekspresikan
diri mereka dan berpartisipasi secara aktif, 2) program partisipasi
100% untuk meningkatkan angka partisipasi sekolah dengan cara
ekstrakurikuler wajib agama, pemberian beasiswa, dan pemberian
Kartu Bebas Biaya Sekolah (KBBS), 3) mendapat bantuan guru
pendamping dari dinas Pendidikan Provinsi Jawa barat, 4) sekolah
kerjasama dengan lembaga YKAI (Yayasan Kesejahteraan Anak
Indonesia).
C. Kerangka pikir
Menurut Sugiyono (2007: 92) seorang peneliti harus mengasai
teori-teori ilmiah sebagai dasar argumentasi dalam menyusun kerangka
pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pikir merupakan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang
telah dideskripsikan.
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Diawali dari Kebijakan Pendidikan Nasional yang tertuang dari
UU Sisdiknas no. 20/ 2003, maka ditemui adanya banyak kendala-kendala
terkait dengan pemerataan pendidikan di sekolah-sekolah reguler seperti
sekolah negeri dan swasta yang ada didaerah-daerah yang sulit untuk
mengakses pendidikan. Dengan adanya banyak masalah dalam pemerataan
pendidikan, pemerintah memberikan solusi kebijakan pemerataan
pendidikan. Kebijakan pemerataan pendidikan yang dikeluarkan oleh
pemerintah merupakan kebijakan sekolah terbuka yang diatur dalam
Kemendikbud RI No. 053/ U/ 1996 yang dikeluarkan oleh pemerintah
melalui sekolah-sekolah reguler atau sekolah induk, sehingga terbentuk
dan diterapkan kebijakan sekolah terbuka yang berdiri di bawah sekolah-
sekolah induk yang disebut dengan SMP Terbuka. Setelah kebijakan SMP
Terbuka diterapkan dan diimplementasikan di sekolah-sekolah induk,
maka dari proses pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka ini dapat dilihat
bagaimana implementasi kebijakan SMP terbuka yang ada di sekolah
induk. Dalam implementasi kebijakan sekolah terbuka dalam penelitian ini
juga memperhatikan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
tercapainya tujuan-tujuan formal pada keseluruhan proses implementasi,
variabel yang diperhatikan ialah kemudahan, kemampuan, dan dukungan
politik. Dari implementasi yang dilaksanakan di Sekolah induk maka dapat
dilihat apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari
proses implementasi kebijakan SMP Terbuka.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
Kebijakan Pendidikan Nasional
UU Sisdiknas No. 20/ 2003
Pemerataan Pendidikan
Kebijakan SMP Terbuka
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Dalam penelitian memerlukan panduan penelitian, maka perlu
adanya pertanyaan penelitian. Pertanyaan dalam penelitian ini, sebagai
berikut.
1. Bagaimana aktor pelaksana kebijakan sekolah tebruka di SMP 4
Pandak untuk mengimplementasikan kebijakan Sekolah Terbuka?
2. Bagaimana pengelolaan proses belajar mengajar di SMP 4 Pandak
dalam kebijakan Sekolah Terbuka?
3. Bagaimana hasil prestasi SMP 4 Pandak dalam hal prestasi akademis
dan non-akademis?
4. Bagaimana kualitas lulusan di SMP 4 Pandak dengan kebijakan
Sekolah Terbuka?
5. Apa saja yang menjadi kendala sekolah dalam mengimplementasikan
kebijakan Sekolah Terbuka di SMP 4 Pandak?
6. Upaya yang dilakukan oleh SMP 4 Pandak dalam menyelesaikan
kendala yang dihadapi dalam implementasi kebijakan Sekolah
Terbuka?
7. Apa saja yang menjadi pendorong dalam mengimplementasikan





Penelitian yang berjudul “Implementasi Kebijakan Sekolah
Terbuka di SMP 4 Pandak” yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dimana penelitian ini dilaksanakan untuk
menjelaskan dan mendorong pemahaman tentang data dan sumber di
lapangan secara verbal.
Menurut Lexy J. Moleong (2009: 6), menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Dengan pendekatan kualitatif didalam penelitian ini mampu untuk
menghasilkan data yang bersifat deskriptif, sehingga digunakan metode
deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 243) pengertian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian deskriptif ini melihat sesuatu yang terjadi pada saat itu
sehingga bagaimana peneliti untuk bisa menguraikan sesuatu yang terjadi
pada saat itu kedalam suatu tulisan dan dijabarkan menjadi suatu kalimat.
Dengan hal tersebut menunjukan bahwa dalam penelitian ini tidak
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menggunakan ataupun menghasilkan data yang berbentuk angka-angka
yang melalui proses penghitungan statistik. Dengan menggunakan
penelitian deksriptif ini, peneliti bisa mengetahui gambaran fisik dan non
fisik pada saat peneliti melakukan penelitian mengenai bagaimana SMP
Terbuka Pandak mengimplementasikan kebijakan sekolah terbuka.
Sehingga melalui metode deskriptif ini peneliti bisa mengetahui dengan
jelas data yang dicari dalam penelitian ini.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2014. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP 4 Pandak di Ngaran, Gilangharjo, Pandak, Bantul
Yogyakarta. Karena pada dasarnya peneliti merasa tertarik dengan
Kebijakan Sekolah Terbuka yang ada di Sekolah tersebut mampu
menghasilkan siswa yang berprestasi.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral karena pada subyek penelitian itulah data tentang variable yang
diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Pada umumnya peneliti
menginginkan untuk mempunyai subyek penelitian yang cukup banyak
gambaran kesimpulannya menjadi mantap. Suharsimi Arikunto (2005: 90-
91).
Dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti
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jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam
sampelnya. (Suharsimi Arikunto,2003: 128).
Subyek dalam penelitian ini adalah: (1) Kepala Sekolah, (2) Wakil
Kepala Sekolah Terbuka, (3) Tiga orang Wali Kelas, (4) Tiga Guru SMP
Terbuka, dan (5) Delapan Siswa SMP Terbuka
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak
akan memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 2007: 308)
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data adalah metode observasi, wawancara,
dan kajian dokumen.
1. Observasi
Menurut Lexy J. Moleong ( 2009: 175) secara metodelogis bagi
penggunaan pengamatan ialah: pengamatan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku
tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan memungkinkan
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek
penelitian, hidup pada saat itu , menangkap arti fenomena dari segi
pengertian subyek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan
dan anutan para subyek pada keadaan waktu itu; pengamatan
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati
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oleh subyek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber
data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subyek.
Observasi ini dilakukan baik secara partisipan maupun non partisipan,
yaitu dengan cara peneliti ikut secara langsung dalam setiap proses
kegiatan sekolah maupun hanya mengamati setiap kegiatan sekolah
maupun hanya mengamati setiap kegiatan anak-anak dan guru serta
sarana yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Observasi atau metode pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka di SMP 4
Pandak Bantul.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara atau interview sering digunakan sebagai bentuk teknik
pengumpulan data dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka yang ditujukan kepada kepala sekolah, wakil kepala
sekolah terbuka, wali kelas, guru, serta siswa untuk mengungkap
seputar pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka.
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3. Kajian Dokumen
Dalam teknik pengumpulan data pada kajian dokumen dalam
penelitian ini peneliti melakukan pencarian data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipoteses diperoleh melalui instrumen. Instrument
sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana
adanya. S. Margono (1996: 155)
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri serta didukung oleh lembar pedoman observasi dan lembar
pedoman wawancara yang dilengkapi dengan petanyaan penelitian yang
mengarah pada fokus penelitian.
1. Lembar observasi
Lembar observasi disini digunakan oleh peneliti sebagai instrument
untuk melihat mengenai gambaran umum mengenai kebijakan sekolah
terbuka dengan melihat dari segi pelaksanaan, penataan, dll.
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi
No. Aspek Poin-poin
1. Fisik a. Gedung sekolah
b. Lokasi sekolah
c. Sarana dan Prasarana




Pedoman wawancara disini digunakan oleh peneliti untuk
melakukan wawancara yang didukung oleh pertanyaan-pertanyaan
wawancara.
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No. Aspek Poin-poin











4. Siswa a. Latar belakang siswa
b. Alasan di sekolah terbuka
c. Kendala dalam belajar
d. Solusi
e. Motivasi
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan
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bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi: data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (verification
dan penarikan kesimpulan).( Sugiyono, 2007: 337-345)
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. Conclusion Drawing/ Verification dan penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
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bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
G. Teknik Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
keberuntungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Untuk
menjaga keabsahan data, maka dipergunakan adalah teknik pengamatan
lapangan dan teknik triangulasi data. (Lexy J. Moleong, 2009: 324)
Menurut Lexy J. Moleong (2009: 330) Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Teknik triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pemeriksaan melalui sumber dengan
pertimbangan untuk memperoleh informasi yang akurat dari informan
maka diperlukan crosscheck antar informan yang satu dengan yang lain.
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Dengan hal ini maka peneliti melakukan crosscheck kepada kepala
sekolah, wakil kepala sekolah terbuka, guru, siswa dan sumber data tertulis
lainnya/ dokumen sekolah yang dapat dikaji untuk mendapatkan data yang
akurat dan tidak berbeda dengan data yang satunya. Selain itu triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi teknik yaitu antara teknik wawancara
dengan teknik dokumentasi atau observasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi
a. Lokasi SMP Terbuka 4 Pandak
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Terbuka 4 Pandak
didirikan pada tanggal 17 Juli 1995, dan berinduk pada SMP
Negeri 4 Pandak dengan nomor statistik 201040106097. Dimana
SMP Terbuka ini mempunyai 4 Tempat Kegiatan Belajar (TKB)
yang terletak di TKB Gunting, TKB Tirto, TKB Tegalurung, dan
TKB SMP 4 Pandak. Pada awalnya pelaksanaan pembelajaran
pada SMP Terbuka ini dilaksanakan disetiap TKB yang ada akan
tetapi karena faktor bencana alam gempa bumi yang terjadi pada
tahun 2006 pelaksanaan sekolah terbuka di Pandak ini ditarik oleh
sekolah induk untuk melaksanakan pembelajarannya di gedung
sekolah induk yakni di SMP Negeri 4 Pandak, yang terletak di
Jalan Ngaran Gilangharjo kecamatan Pandak kabupaten Bantul,
DIY. Dimana jabatan kepala sekolah dari SMP Terbuka juga sama
dengan SMP Negeri 4 Pandak, yang membedakan hanyalah wakil
kepala sekolahnya saja.
Sekolah Terbuka ini merupakan pendidikan alternatif yang
berfungsi untuk menampung tamatan Sekolah Dasar (SD),
Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan setara yang mengalami berbagai
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kendala atau kesulitan baik secara ekonomi ataupun secara
akademis.
Kondisi sosial ekonomi orangtua siswa, pekerjaan orangtua
siswa 85% lebih adalah buruh tani dan tukang becak yang
penghasilannya setiap bulan rata-rata Rp 450.000,00 setiap bulan.
Kehidupan masyarakat pada umumnya adalah: pedagang kecil,
tukang batu, buruh tani musiman, buruh membuat emping melinjo
dan tukang becak.
SMP Terbuka 4 Pandak terletak sekitar 20 km arah selatan
Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kondisi geografis pada
lereng pegunungan dan persawahan yang sangat luas dan sejuk dari
desa Ngaran Gilangharjo Pandak Bantul DIY. Letak sekolah yang
jauh dari jalan raya dan mempunyai wilayah di lereng pegunungan
dan di dekat area persawahan menjadikan lingkungan sekolah ini
jauh dari kebisingan suara transportasi yang mengganggu proses
pembelajaran, dan lingkungan yang sejuk membuat para siswa
untuk lebih nyaman dalam melaksanakan pembelajarannya. Selain
itu fasilitas yang dimiliki sekolah induk menjadikan siswa SMP
Terbuka bisa merasakan pendidikan yang sama seperti sekolah
reguler walapun fasilitas yang ada di SMP induk tidak seperti di
sekolah kota.
Rasa ingin tahu yang cukup tinggi dan mengharapkan
pendidikan yang lebih maju untuk dapat mereka akses dengan
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harapan membuat mereka untuk lebih tahu. Adapun tantangan
sekolah yang ada adalah mengenai kurangnya sarana dan
prasarana, kurangnya pengawasan terhadap siswa, peraturan
sekoah yang kurang dihargai oleh siswa, minat siswa untuk sekolah
di Sekolah Terbuka yang semakin rendah, dan tantangan dari
sekolah swasta yang menolak keberadaan sekolah terbuka.
Sekolah Menengah Pertama Terbuka merupakan sekolah
yang dilaksanakan setelah pembelajaran pada sekolah reguler
selesai melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada jam pagi
harinya. Setelah kegiatan belajar mengajar pada sekolah reguler
selesai pada siang harinya KBM untuk kelas Terbuka dilaksanakan
pada siang harinya. Di sekolah ini terdapat fasilitas-fasilitas yang
dapat digunakan untuk kelangsungan kegiatan belajar mengajar,
sedangkan untuk ruang belajarnya siswa SMP Terbuka berpindah-
pindah kelas untuk melaksanakan pembelajarannya, hal tersebut
karena membutuhkan ruang kelas yang sudah tidak digunakan oleh
kelas regulernya. SMP Terbuka 4 Pandak memiliki siswa sejumlah
74 siswa, yang terdiri dari kelas VII sejumlah 28 siswa, kelas VIII
sebanyak 24 siswa, dan untuk kelas IX sebanyak 22 siswa.
b. Visi dan Misi SMP Terbuka 4 Pandak
Visi:
“Beriman, Berprestasi, Terampil, dan Berbudi Luhur”
Indikator:
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1) Unggul dalam Imtaq
2) Unggul dalam prestasi akademik
3) Unggul dalam kelulusan
4) Unggul dalam prestasi Non Akademik
5) Unggul dalam bidangg keterampilan membatik dan menjahit
6) Unggul dalam administrasi guru
7) Unggul dalam kelembagaan
Misi:
1) Mewujudkan semua warga sekolah taat menjalankan ibadah
sesuai dengan agama masing-masing
2) Mewujudkan kenaikan kelas 100% untuk siswa kelas VII dan
VIII
3) Mewujudkan kelulusan 100% kelas IX dalam menempuh
UNAS dan USEK
4) Mewujudkan juara dalam lomba akademik dan non akademik
5) Memfasilitasi semua warga sekolah dapat mengoperasikan dan
mengakses komputer dan internet
6) Mewujudkan semua siswa terampil membatik dan menjahit
7) Mewujudkan KTSP di Sekolah, silabus dan RPP yang siap
pakai
8) Mewujudkan terselenggaranya 8 SNP: Standar isi, standar
proses pembelajaran yang efektif dan efisien, standar
kompetensi kelulusan, standar pendidik dan tenaga
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kependidikan, standar prasarana dan sarana penididikan yang
relevan dan mutakhir, standar pengelolaan pendidikan yang
solid, standar pembiayaan pendidikan yang memadai, standar
penilaian yang obyektif.
9) Mewujudkan siswa senantiasa bersikap santun dan hormat
kepada guru dan karyawan serta saling menghargai dan
menyayangi.
10) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman,rindang,
asri bersih.
c. Tujuan SMP Terbuka 4 Pandak
1) Membantu siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolah di SMP
Negeri
2) Membantu siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolah karena
ketidakmampuan orangtua untuk menyekolahkan anaknya
3) Untuk menanggulangi siswa yang tidak sekolah
4) Melaksanakan wajib belajar bagi siswa usia 13-15 tahun dan
maksimal 18 tahun
d. Potensi Fisik SMP Terbuka 4 Pandak
Sekolah Menengah Pertama Terbuka (SMPT) 4 Pandak
mempunyai sarana dan prasaran yang diperoleh dari SMP Negeri 4
pandak bagi pununjang kelangsungan kegiatan belajar mengajar,
antara lain sebagai berikut:
a) Ruang belajar teori: terdiri 12 ruang kelas
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b) Ruang keterampilan: terdiri 2 ruang
c) Ruang perpustakaan
d) Laboratorium: terdiri 2 ruang
e) Ruang Guru




j) Ruang Musik Gamelan
k) Ruang OSIS
l) Ruang Kopsis
m) Ruang Kepala Sekolah
n) Masjid
o) Kamar Mandi/ WC
e. Potensi Guru dan Karyawan
Sekolah Menengah Pertama Terbuka (SMPT) 4 Pandak
dipimpin seperti halnya SMP Induk, akan tetapi yang membedakan
hanya pada wakil kepala sekolah saja. Yang dimana setiap susunan
organisasi yang ada pada SMPT ini mempunyai peranannya
masing-masing.
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Struktur organisasi operasional sekolah di SMP Terbuka 4
Pandak, sebagai berikut:
Kepala Sekolah : Dra. Maryam
Wakil Kepala SMPT : Sudarmono, S.Pd









Modul Mata Pelajaran – Media Penunjang
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Jumlah tenaga pengajar di SMPT 4 Pandak adalah 22 orang
guru bina, 4 orang guru pamong, dan 9 orang tenaga kependidikan
(pegawai tata usaha, teknisi, petugas perpustakan, penjaga sekolah,
dan pesuruh) yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan sekolah
terbuka di SMPT 4 Pandak. Adapun penjelasannya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Daftar Guru Bina
No NAMA GOL NIP KET.
1 Sudarmono, S.Pd IV/a 19560227 198003 1 008 IPA
2
Hj. Purwantinah,
M.Pd IV/a 19580601 198203 2 006 PTK
3 Agung Prasetyo, S.OR - - Penjasorkes
4 Gayuh, S.Pd IV/a 19590701 198302 1 002 Matematika
5 RR. Iriyanti, S.Pd IV/a 19630425 198403 2 004 Matematika
6 Samiji, S.Pd IV/a 19620615 198403 1 009 Seni Budaya
7 Siti Suparmi, S.Pd IV/a 19640530 198703 2 010 Seni Budaya
8 Triyana Widiarsa, SPd IV/b 19621107 198601 1 002 IPA
9 Harsi, SE IV/a 19610314 198403 2 004 IPS
10 Sumaryanti, S.Pd IV/a 19660116 199702 2 003 BK
11 Eko Widodo, S.Pd IV/a 19610411 198601 1 003 Bhs Inggris
12
RR.Purwaningsih,
S.Pd III/c 19660320 198903 2 006 BK
13 Nur Hadiyanta, S.Pd III/b 19711021 200501 1 003 IPA
14 Setyowati, S.Pd III/a 19721009 200604 2 014 IPA
15 Asih Yuniati, S.Pd III/b 19720614 201001 2 003 Bhs Jawa
16
Y.Neny Istiningsih,
S.Pd III/b 19720525 200604 2 007 PA. Katholik
17 Suharjono, S.Pd - - Bhs Inggris
18 Unggul Hernawan, SE - - PKn
19 Husni Thamrin, S.Ag - - PAI
20
Siti Nur Hidayati,






22 Junjung Pamora - - Ketrampilan
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)
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1 Unggul H, A.Md L D3 Ekonomi
Wira
swasta
2 Suharjono, S.Pd L D2 Bhs. Inggris GTT
3 Sunarni, S.Pd P S1 Bhs Indonesia Guru
4 Winardi, Amd P D3 Informatika PTT
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)







2 Suparman L STM
Bendahara
BOS
3 Tunggal, S.Pd L S1 Persuratan
4 Wagino L SMEA
Bendahara
Gaji
5 Sugiyanto L SMP Kebersihan
6 Sartini P SMP Pengetikan
7 Jalaludin L SMEA
Penjaga
Sekolah
8 Slamet L SMEA Pengetikan
9 Giyanto L SMP Jaga Malam
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)
f. Potensi siswa SMP Terbuka 4 Pandak
SMP Terbuka 4 Pandak mempunyai jumlah siswa yang
pada setiap tahunnya mengalami perubahan jumlah siswanya,
karena dalam hal ini untuk penerimaan jumlah siswa pada kelas
terbuka tidak dibatasi berapa jumlah siswa yang diterima. Berikut
tabel jumlah siswa kelas terbuka pada tahun pelajaran 2013/2014:
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Tabel 6. Jumlah Siswa SMPT 4 Pandak Tahun pelajaran
2013/2014
No Kelas Rombel Jumlah Siswa
1 VII 1 28
2 VIII 1 24
3 XI 1 22
Jumlah 3 74
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)
Selain itu dalam sistem seleksi siswa baru di SMP Terbuka
4 pandak tidak menggunakan standar nilai yang berlaku atau
passing grade untuk menerima siswa baru yang mendaftar di SMP
Terbuka 4 Pandak, hal itu juga untuk mengantisipasi siswa yang
tidak bisa masuk di SMP Reguler dengan nilai yang rendah, namun
tidak karena hal itu saja, alasan tidak diberikan passing grade bagi
siswa yang mendaftar karena untuk memberi kepada siswa yang
untuk dapat bersekolah di SMP Terbuka. Berikut tabel Nem siswa
masuk di SMP Terbuka 4 Pandak:
Tabel 7. NEM Siswa Masuk SMP Terbuka 4 Pandak Tahun 2009-
2013
No Tahun NEM Terendah NEM Tertinggi
1 2009 12,00 24,65
2 2010 13,80 25,35
3 2011 13,00 26,35
4 2012 15,95 24,45
5 2013 13,75 27,80
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)
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Dan berikut merupakan tabel nilai rata-rata siswa baru di SMP
Terbuka 4 Pandak:


















2009 5,60 9,20 3,00 8,00 3,75 8,25
2010 4,80 9,00 3,00 7,50 4,00 8,75
2011 6,00 8,60 3,00 9,25 3,50 8,50
2012 5,00 9,40 3,25 8,50 4,75 8,50
2013 5,40 9,80 2,25 9,00 4,25 9,00
(Sumber: SMP Terbuka 4 Pandak)
2. Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4
Pandak.
SMP Terbuka diselenggarakan secara khusus sebagai salah satu
alternatif andalan untuk melayani para siswa usia 13-15 tahun dan
maksimal 18 tahun dari kalangan masyarakat kurang beruntung yang
menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti pendidikan di SLTP
Reguler.
SMP Terbuka mempunyai tujuan untuk memberikan
kesempatan belajar yang lebih luas kepada anak-anak lulusan SD/MI
atau sederajat yang tidak dapat mengikuti pendidikan di SMP Reguler
karena berbagai hambatan yang dihadapinya sehingga mampu
memberikan bekal kepada siswa untuk mampu melanjutkan
pendidikan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia
yang tidak pernah bisa untuk ditinggalkan. Dalam kaitannya
pendidikan mampu memberikan arahan dan bekal kepada manusia
untuk membimbing dan menuntun langkah manusia untuk menjadi
menusia yang mempu memposisikan dirinya dimasa yang akan datang.
Sebagai sebuah proses, ada dua asumsi yang berbeda mengenai
pendidikan dalam kehidupan manusia. Pertama, pendidikan bisa
dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara tidak disengaja
atau berjalan secara alamiah. Dalam hal ini pedidikan bukanlah proses
yang diorganisasi secara teratur, terencana dan menggunakan metode-
metode yang dipelajari serta berdasarkan aturan-aturan yang telah
disepakati mekanisme penyelenggaraannya oleh suatu komunitas
masyarakat. Kedua, pendidikan bisa dianggap sebagai proses yang
terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain, dan diorganisasi
berdasarkan aturan yang berlaku.
Pendidikan yang dianggap sebagai proses yang disengaja,
direncanakan, didesain dan diorganisasikan ini merupakan suatu
pendidikan yang sepenuhnya diserahkan oleh pihak instansi, atau
dalam kata lain adalah sekolah. Ada dasarnya sekolah dituntut dan
diharapkan untuk mampu menjalankan pendidikan sesuai dengan apa
yang diperintahkan.
Seperti dalam kaitanya dengan kebijakan pemerintah mengenai
kebijakan sekolah terbuka yang diamanatkan dalam Keputusan
59
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) Nomor 053/U/1996 tentang Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama Terbuka.
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Terbuka 4 Pandak
merupakan Sekolah di Kabupaten Bantul yang menerapkan kebijakan
sekolah terbuka. Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan,
kebijakan Sekolah Terbuka yang diterapkan oleh SMP Terbuka 4
Pandak diterapkan sejak 17 Juli 1995.
Dari sejauh perjalanan implementasi kebijakan sekolah terbuka
di SMP Terbuka 4 Pandak ini, banyak perjalanan yang ditempuh oleh
SMP Terbuka 4 Pandak ini, yang pada awalnya sistem pembelajaran
yang dilakukan di 4 titik TKB di Pandak, dan setelah berjalan 11 tahun
pembelajaran dilakukan di TKB yang ditunjuk, maka pada tahun 2006
karena terjadi gempa bumi di Bantul maka pembelajaran yang
diterapkan di 4 TKB ini ditarik oleh SMP Induk untuk melakukan
pembelajarannya di SMP Induk yakni di SMP Negeri 4 Pandak. Hal
tersebut dilakukan karena bangunan TKB yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran SMP Terbuka roboh, dan untuk mengantisipasi
kekacauan dan keterlantaran kegiatan pembelajaran di TKB maka
pembelajaran yang dilakukan oleh SMP Terbuka Pandak sepenuhnya
dilakukan di SMP Negeri 4 Pandak.
Upaya yang dilakukan oleh SMP Terbuka 4 Pandak untuk
mengimplementasikan kebijakan Sekolah Terbuka adalah:
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memberikan pelayanan pembelajaran yang setara dengan kelas reguler,
membimbing siswa dalam bidang keterampilan, Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dilakukan pada jam siang, meningkatkan kepedulian
kepada warga sekolah dan masyarakat disekitar sekolah dalam
penyelenggaraan sekolah terbuka, menggunakan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif, memberikan beasiswa bagi siswa terbuka.
a. Memberikan pelayanan pembelajaran yang setara dengan
kelas reguler
Siswa SMP Terbuka yang sebagaimana seharusnya
melakukan pembelajaran menggunakan sistem modul, sistem
modul yang sebagaimana sesuai dengan teori dalam kegiatan
pembelajarannya hanya menggunakan buku modul dan hanya
diawasi oleh guru pamong saja. Hal tersebut dipaparkan oleh wakil
kepala sekolah SMP Terbuka 4 Pandak sebagai berikut:
“Pembelajaran SMP Terbuka seharusnya kalau sesuai
dengan teori menggunakan system pembelajaran dengan
modul. Yang dimana dalam pembelajarannya hanya
ditunggui oleh guru pamong, dengan tugas guru pamong
sebagai pembagi modul, mencatat kesulitan belajar, dan
membagikan tes dari modul tersebut” (24 Februari
2014/WKS/SDM).
Diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah yaitu:
“Dulunya untuk kebijakan sekolah terbuka disini memang
menggunakan sistem pembelajaran modul” (7 Maret
2014/KS/MY).
Tetapi dalam upaya melaksanakan kebijakan sekolah
terbuka pada SMP Terbuka 4 Pandak ini pembelajaran yang
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digunakan adalah menggunakan sistem pembelajaran yang setara
dengan pembelajaran pada SMP Reguler ataupun seperti pada
pembelajaran yang dilakukan pada sekolah-sekolah lainnya.
Pemberian pelayanan pembelajaran yang setara dengan kelas
reguler ini dilakukan oleh sekolah dalam upaya menyalurkan
materi dan pembelajaran yang tepat sesuai dengan sasaran dan
memberikan materi kepada siswa secara secara langsung karena
dalam ujian nasional tidak ada pembedaan soal antara siswa reguler
dengan siswa terbuka. Hal tersebut dipaparkan oleh wakil kepala
sekolah SMP Terbuka 4 Pandak sebagai berikut:
“Di SMPT 4 Pandak pada saat ini yang menjadi gurunya
bukan lagi guru pamong, tetapi guru dari kelas reguler,
karena untuk SMPT ujian nasionalnya juga disamakan
dengan reguler, kalau diterapkan seperti menggunakan
sistem modul bisa jadi siswa terbuka tidak ada yang lulus
dong mbak” (24 Februari 2014/WKS/SDM).
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak SP:
“Ya saya rasa penyetaraan pembelajaran kelas terbuka
seperti dengan kelas reguler sangat tepat, karena sangat
membantu siswa dalam pencapaian belajarnya dan
membantu saat mengerjkan ujian nasional” (24 Februari
2014/WK7/SP).
Peneliti sendiri juga mengamati mengenai pembelajaran
yang dilakukan dikelas terbuka, seperti yang dikemukakan
pembelajaran yang dilakukan pada kelas terbuka ini tidak lagi
menggunakan sistem pembelajaran modul, yang dimana dalam
pembelajaran modul hanya mengandalkan guru pamong saja.
Tetapi dalam implementasinya kebijakan sekolah terbuka di SMPT
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4 Pandak ini melakukan pembelajaran seperti pembelajaran pada
kelas reguler dimana guru yang mengajar merupakan guru dari
kelas reguler dengan memberikan materi dan melakukan kegiatan
belajar mengajar seperti pmbelajaran pada umumnya.
Berdasarkan hasil wawanacara dan pengamatan, peneliti
menyimpulkan bahwa untuk mencapai pembelajaran yang tepat
maka dalam wujud pencapaian dan cara yang dilakukan untuk
menyalurkan materi dan agar siswa dapat menyerap materi
pembelajaran maka harus menggunakan cara yang tepat. Seperti
halnya apabila sistem pembelajaran hanya menggunakan sistem
modul saja sudah jelas akan banyak siswa yang tidak paham
dengan isi materi dalam modul tanpa ada penjelasan dan juga
menginagat tugas guru pamong hanya saja membagi modul,
mencatat jalananya modul, mencatat kesuliatan belajar, dan
membagikan tes dari modul, pasti sudah jelas sistem pembelajaran
tidak akan berjalan dan akan terjadi banyak kegagalan yang dicapai
oleh siswa kelas terbuka. Dan peralihan sisem pembelajaran siswa
kelas terbuka yang disetarakan dengan sistem pembelajaran kelas
reguler merupakan upaya yang tepat untuk dilakukan agar
pembelajaran yang dilakukan dikelas terbuka tetap berjalan lancar
dan dapat menuntaskan pendidikan di kelas terbuka.
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b. Membimbing siswa dalam bidang keterampilan
Membimbing siswa dalam bidang keterampilan dalam hal
memberi pendidikan alternatif tambahan kepada siswa merupakan
alternatif yang perlu diberikan dalam pembelajaran pada tingkatan
pendidikan. Dengan memberikan bimbingan kepada siswa dalam
bidang keterampilan akan memberikan pengetahuan kepada siswa
akan hal keterampialan, hal tersebut dapat digunakan sebagai
modal siswa untuk melakukan suatu pemahaman dan pengalaman
mengenai suatu keterampialan yang pada suatu saat dapat
dipergunakan dan diterapkan oleh siswa untuk melakukan suatu
pekerjaan yang akan dilakukan dimasa datang.
Dengan diberikan bimbingan kepada siswa dalam bidang
keterampilan ini diharapkan oleh pihak sekolah apabila orangtua
siswa tidak mempunyai biaya untuk melanjutkan pendidikan
anaknya ke tingkat SMA/SMK, maka dengan bimbingan
keterampilan yang diberikan sekolah ini dapat digunakan oleh
siswa untuk kedepannya baik itu untuk melakukan kursus ataupun
mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut dipaparkan oleh kepala
sekolah SMPT 4 Pandak sebagai berikut:
“Saya harap pendidikan keterampilan yang diberikan oleh
siswa kelas terbuka dapat menjadi modal siswa untuk
melangkah kedepannya. Ya baik itu sebagai modal untuk
mereka kursus atau bekerja, ya syukur-syukur mereka bisa
melanjutkan ke tingkat SMK, dan keterampilan yang
diberikan bisa menjadi modal awal mereka mendapat
pendidikan.” (7 Maret 2014/KS/MY).
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Hal tersebut dipertegas oleh wakil kepala SMPT 4 Pandak:
“saya yakin kalau keterampilan yang diberikan oleh sekolah
kepada siswa terbuka bisa dimanfaatkan setelah mereka
selesai melakukan pendidikan di SMPT ini” (24 Februari
2014/WKS/SDM).
Ditambah pernyatan dari bapak SP:
“Siswa menyukai pendidikan keterampilan yang diberikan”
(24 Februari 2014/WK7/SP).
Untuk melihat respon mengenai bimbingan keterampilan
yang diberikan sekolah kepada siswa SMPT 4 Pandak, peneliti
juga mencari tahu bagaimana respon dari siswa mengenai
pendidikan keterampilan yang mereka dapatkan. Siswa sangat
menerima pendidikan keterampilan dengan nyaman dan juga
mendapat banyak pengetahuan mengenai keterampilan-
keterampilan yang diberikan oleh sekolah, hal tersebut dipaparkan
oleh SM siswa kelas VIII SMPT 4 Pandak sebagai berikut:
“Ya senang mbak mendapat pendidikan keterampilan, jadi
bisa tau tentang keterampilan-keterampilan” (7 maret
2014/SK8/SM).
Ditambahkan dengan pernyatan GO siswa kelas VII:
“Setelah tahu tentang keterampilan, besok saya pengen
melanjutkan ke SMK”. (7 Maret 2014/SK7/GO).
Dari wawancara yang dilakukan terlihat bahwa upaya yang
dilakukan oleh sekolah untuk mengimplementasikan kebijakan
sekolah terbuka dalam memberikan bimbingan kepada siswa dalam
bidang keterampilan mampu menjadikan siswa mendapatkan
pengetahuan mengenai keterampilan.
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c. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilakukan pada jam siang
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam upaya
melakukan kebijakan sekolah terbuka di SMPT 4 Pandak ini
dilakukan pada jam siang hari, dimana pembelajaran ini tepatnya
dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar pada kelas reguler
sudah selesai. Hal tersebut paparkan oleh kepala sekolah SMPT 4
Pandak:
“KBM untuk kelas terbuka jam siang mbak, masuknya jam
13.00 sampai sore jam 17.00” (7 Maret 2014/KS/MY).
Diperkuat dengan pernyataan wakil kepala SMPT:
“Pembelajaran untuk kelas terbuka disini dilakukan pada
saat SMP reguler sudah pulang, aturan seperti ini karena
pada dasarnya siswa dari kelas terbuka mempunyai latar
belakang dimana pada pagi hari siswa kebanyakan
membantu orangtua mereka untuk bekerja, baik itu disawah
ataupun dipasar”. (7 Maret 2014/WKS/SDM).
Ditambahakan pernyatan dari Bapak UH:
“Kalau kelas terbuka masuk pagi ruang kelasnya tidak
cukup untuk menampung siswa dari kelas terbuka” (7
Maret 2014/WK8/UH).
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa upaya untuk
menjalankan kebijakan sekolah terbuka di SMPT 4 Pandak ini
bersifat mudah. Dimana kegiatan belajar mengajarnya yang
menyesuaikan dari keadaan siswa, selain itu juga solusi kurangnya
jumlah kelas yang digunakan untuk KBM.
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d. Meningkatkan kepedulian kepada warga sekolah dan
masyarakat disekitar sekolah dalam penyelenggaraan sekolah
terbuka
Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat
disekitar sekolah dalam penyelenggaraan sekolah terbuka sebagai
upaya untuk mengimplementasikan kebijakan sekolah terbuka
sangat diperlukan. Langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah
SMPT 4 Pandak adalah mensosialisasikan mengenai kebijakan
tersebut kepada seluruh warga sekolah melalui pertemuan-
pertemuan yang diadakan sekolah. Dalam kegiatan atau acara
tersebut kepala sekolah dan wakil kepala sekolah SMPT
memberikan pengetahuan bagaimana peran dan keberadaan SMPT
di sekolah tersebut, selain itu kritikan dan saran yang membangun
diterima dan ditampung guna sebagai suatu masukan yang nantinya
akan dipertimbangkan sebagai upaya meningkatkan pelayanan
dalam SMPT 4 Pandak. Hal tersebut dipaparkan oleh kepala
sekolah SMPT 4 Pandak:
“Saya melakukan sosialisasi mengenai kebijakan sekolah
terbuka kepada masyarakat disaat penerimaan rapot, dan
rapat wali kelas”. (7 Maret 2014/KS/MY).
Sama halnya yang dipaparkan oleh wakil kepala sekolah
SMPT 4 Pandak:
“Dalam rapat wali murid dan penerimaan rapot, sekolah
juga sering melakukan sosialisasi mengenai kebijakan
sekolah terbuka yang ada di SMP ini, selain itu sekolah
juga bekerja sama dengan pemerintahan desa, dalam hal ini
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agar pemerintahan desa juga menyarankan kepada orangtua
yang mempunyai anak namun tidak dapat melanjutkan
sekolahnya pada jenjang pendidikan tingkat SMP” (21
Maret 2014/WKS/SDM).
Ditambah pernyatan bapak UH:
“Ya saya sebagai guru pamong kalau dilingkungan rumah
saya ada siswa yang tidak sekolah, saya menyarankan
kepada anak tersebut dan orangtuanya untuk sekolah di
SMPT 4 pandak.” (7 Maret 2014/WK8/UH).
Selain itu, guru, karyawan, guru pamong, dan siswa juga
dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang akan dijalankan
untuk melaksanakan kebijakan sekolah terbuka agar lebih maju
lagi. Hal tersebut diungkapkan oleh pernyatan Ibu SS, yaitu:
“Dalam kaitan pengambilan keputusan disini kami sebagai
guru ikut terlibat dalam kaitannya pendapat mengenai
pilihan keputusan yang akan ditawarkan”. (7 Maret
2014/GTSB/SS).
Ditambah pernyataan GO siswa kelas VII SMPT:
“Ya kadang pak guru sering bertanya mengenai bagaimana
kalau ada aturan baru yang harus diterapkan”. (7 Maret
2014/SK7/GO).
Dipertegas jawaban bapak NH:
“Ya dalam pengambilan keputusan tersebut kita sifatnya
hanya ikut berpartisipasi aja, dan hanya sebagai dimintai
pendapat mbak”. (24 Februari 2014/GIA/NH).
Hasil wawancara tersebut dapat menunjukan dengan jelas
bahwa langkah sekolah untuk meningkatkan kepedulian dengan
melibatkan seluruh warga sekolah dalam mengambil keputusan
yang menyangkut kepentingan bersama.
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e. Menggunakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif
Menggunakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif
dalam kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan dalam
mencapai pembelajaran yang diharapan. Karena hal tersebut
merupakan suatu cara yang dirasa mampu untuk membuat siswa
agar tidak bosan dan menjadikan pembelajaran yang
menyenangkan dengan inovasi-inovasi yang dilakukan oleh guru.
Hal tersebut dipaparkan oleh bapak SP:
“Dalam kegiatan belajar saya selalu menggunakan cara
yang membuat siswa agar tidak jenuh mengikuti
pembelajaran dan saya buat semenarik mungkin. Seperti
penggunakan media ataupun ke laboratorium.” (24 Februari
2014/WK7/SP).
Ditambahkan oleh pernyataan bapak NH:
“Siswa itu lebih senang jika pembelajarannya sedikit teori
dan banyak dengan praktek, karena dengan praktek mereka
tidak merasa jenuh mendengarkan teori yang disampaikan
didalam kelas” (24 Februari 2014/GIA/NH).
Selain itu siswa juga lebih senang dengan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif, karena menurut siswa dengan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif bisa membuat pengetahuan
siswa jauh lebih berkembang dan mudah untuk mereka pahami
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan
modul ataupun guru menerangkan. Hal tersebut diungkapkan oleh
TU siswa kelas VII SMPT:
“Kalau guru menerangkan dikelas itu biasanya teman-
teman banyak yang mengantuk mbak”. (7 Maret
2014/SK7/TU).
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Ditambah pernyataan dari SM siswa kelas VIII:
“Pembelajaran yang menyenangkan menurut saya kalau
gurunya tidak hanya menerangkan mbak, tapi juga ada
prakteknya kayak dikasih contohnya seperti apa” (7 Maret
2014/SK8/SM).
Dari wawancara yang dilakukan jelas menunjukan bahwa
guru berupaya memberikan pembelajaran yang sangat menarik
bagi siswa, karena siswa juga sangat mengharapkan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif bukan suatu pembelajaran yang monoton
yang hasilnya hanya membuat siswa tambah bingung dan jenuh.
f. Keselektifan dalam menerima siswa baru
Keselektifan dalam menerima siswa baru disetiap sekolah
melakukan suatu syarat yang dilakukan agar siswa dapat sekolah di
sekolah yang mereka daftarkan. Hal tersebut untuk mendapatkan
siswa yang berkompetensi dan mampu untuk bersaing antar siswa
secara sehat dan sesuai dengan prosedur sekolah, namun dalam
penerimaan siswa baru di SMPT 4 Pandak seleksi untuk NEM
siswa baru yang mendaftar tidak menjadi patokan untuk siswa
tersebut bisa diterima menjadi siswa di SMPT 4 Pandak. Dengan
hal itu sekolah menerima siswa baru dengan NEM berapapun
untuk bisa masuk di sekolah tersebut. Hal tersebut diungkapkan
oleh wakil kepala SMPT 4 Pandak:
“Berapapun NEM siswa yang mendaftar di SMPT ini pasti
akan diterima sekalipun itu sangat rendah”. (24 Februari
2014/WKS/SDM).
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Ditambah pernyataan Bapak HJ:
“NEM siswa tidak menjadi patokan untuk belajar di
SMPT” (7 Maret 2014/WK9/HJ).
Dipertegas pernyataan dari EN siswa kelas VII:
“NEM saya ketika mendaftar di sekolah ini 18,15” (7 Maret
2014/SK7/EN).
Namun untuk latar belakang dari calon siswa baru yang
mendaftar di sekolah tersebut tetap dilakukan seleksi, karena untuk
bisa sekolah di SMPT 4 Pandak ini harus merupakan siswa dengan
latar belakang ekonomi keluarga yang tidak mampu. Dari latar
belakang ekonomi keluarga yang tidak mampu maka untuk tahap
selanjunya siswa tersebut bisa untuk mendapat pendidikan di
sekolah ini. Hal tersebut dipaparkan oleh kepala SMPT 4 Pandak:
“Untuk siswa baru yang mendaftar di sekolah ini harus
diseleksi bagaimana keadaan ekonomi dari orangtua
siswa.”(7 Maret 2014/KS/MY).
Dipertegas oleh pernyatan wakil kepala SMPT 4 Pandak:
“Siswa yang mendaftar di SMPT harus benar-benar dari
keluarga tidak mampu atau miskin” (21 Maret
2014/WKS/SDM).
Selain itu siswa juga mengungkapkan bahwa mereka
sekolah di SMPT juga karena masalah keadaan ekonomi orangtua
mereka. Hal tersebut dipaparkan oleh JTS siswa kelas VIII:
“Ingin meringankan beban orangtua” (7 Maret
2014/SK8/JTS).
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Ditambah jawaban dari MAP siswa kelas VII:
“Orangtua tidak mempunyai biaya untuk sekolah yang
mahal” (7 Maret 2014/SK7/MAP).
Dari hasil wawancara yang dilakukan kalau untuk sekolah
di SMPT 4 Pandak siswa yang medaftarkan tidak disaring melalui
NEM atau tidak ada passing grade batas nilai yang harus
ditentukan. Tetapi untuk siswa yang ingin mendaftar di sekolah ini
merupakan siswa yang benar-benar berasal dari keluarga yang
tidak mampu atau miskin dengan latar belakang ekonomi keluarga
yang tidak dapat menyekolahkan anaknya dengan biaya yang
mahal.
g. Memberikan beasiswa bagi siswa terbuka.
Memberikan beasiswa bagi siswa terbuka merupakan upaya
pemerintah untuk membantu bagi siswa tidak mampu untuk
menjalanakan pendidikan yang benar-benar gratis dari biaya untuk
pendidikan. Dengan adanya pemberian beasiswa kepada siswa
terbuka siswa bisa semakin semangat untuk sekolah. Hal ini sesuai
dengan pernyatan wakil kepala SMPT4 Pandak:
“Disini ada program beasiswa untuk semua siswa kelas
terbuka tanpa terkecuali, agar mereka bisa menjalankan
pendidikan sampai tuntas di tingkat SMP ini.” (24 Februari
2014/WKS/SDM).
Ditambah pernyatan Bapak SP:
“Untung saja siswa SMPT mendapatkan beasiswa sehingga
mereka bisa belajar tanpa mengeluarkan biaya untuk
sekolah”. (24 Februari 2014/WK7/SP).
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Dari wawancara yang dilakukan menunjukan bahwa
pemberian beasiswa untuk siswa kelas terbuka sangat membantu
siswa untuk dapat melanjutkan pendidikannya hingga menamatkan
mereka pada tingkat pendidikan SMP, karena dengan beasiswa
yang diberikan siswa dan orangtua tidak lagi binggung untuk
mencari biaya pendidikan mereka pada tingkat SMP.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi
Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak.
a. Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan sekolah
terbuka
Kebijakan Sekolah Terbuka mempunyai tujuan untuk
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas kepada anak-anak
lulusan SD/MI atau sederajat yang tidak dapat mengikuti
pendidikan di SMP Reguler karena berbagai hambatan yang
dihadapinya sehingga mampu memberikan bekal kepada siswa
untuk mampu melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Dalam pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka di
SMPT 4 Pandak pasti ada faktor pendukung yang sebagai
pendukung terlaksananya kebijakan tersebut. Faktor pendukung
seperti yang dikatakan oleh wakil kepala SMPT 4 Pandak, yaitu:
“Sekolah menyediakan fasilitas seperti sepeda untuk siswa
yang tidak mempunyai sepeda untuk siswa yang tidak
mempunyai sepeda untuk mereka gunakan untuk berangkat
sekolah. Siswa juga diberikan ijin untuk sekolah
menggunakan perlengapan sekolah yang sederhana seperti
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hanya menggunakan sandal jepit saja”. (24 februari
2014/WKS/SDM).
Ditambah pernyataan Bapak SJ:
“Guru disini juga selalu berusaha untuk memberikan
pengarahan kepada siswa agar terus maju dan pantang
menyerah dalam mereka belajar, selain itu guru juga selalu
berusaha menjadi guru yang professional bagi mereka
siswa-siswa terbuka” (7 Maret 2014/GSB/SJ).
Diperkuat pernyataan Bapak NH:
“SMPT ini selalu memberikan daya tampung yang tidak
terbatas bagi siswa yang mendaftar di SMPT.” (24 Februari
2014/GIA/NH).
Ditambah pernyatan Bapak SP:
“Pendidikan keterampilan/ Life skill sangat mendorong
siswa untuk lebih maju dan berkembang” (24 februari
2014/WK7/SP).
Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa faktor yang mendukung kebijakan sekolah terbuka di SMPT
4 Pandak meliputi: fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk
kelancaran belajar siswa, pengarahan kepada siswa agar terus
maju, guru yang profesional bagi siswa terbuka, selalu memberikan
daya tampung yang tidak terbatas, dan pendidikan keterampilan/
lifeskill untuk mendorong siswa lebih berkembang.
b. Faktor penghambat dalam implementasi kebijakan sekolah
terbuka
Kebijakan Sekolah Terbuka mempunyai tujuan untuk
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas kepada anak-anak
lulusan SD/MI atau sederajat yang tidak dapat mengikuti
74
pendidikan di SMP Reguler karena berbagai hambatan yang
dihadapinya sehingga mampu memberikan bekal kepada siswa
untuk mampu melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka di SMPT 4
Pandak selain didukung oleh berbagai faktor pendukung, pasti juga
ada faktor penghambat yang menghambat proses implementasi
kebijakan sekolah terbuka, seperti pernyatanan Bapak SP:
“Yang jadi penghambat adalah kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai sekolah terbuka. Karena anggapan
mereka sekolah terbuka itu sekolah buangan, dan tidak bisa
membuat siswa lebih maju” (24 Februari 2014/WK7/SP).
Ditambah pernyataan Ibu SS:
“Karena jam belajar untuk SMPT siang, banyak siswa yang
sering tidak masuk sekolah. Terlebih siswa putra sering
bolos” (7 Maret 2014/GTS/SS).
Diperkuat dengan pernyataan Bapak NH:
“Kurangnya pengawasan dari guru sehingga banyak siswa
yang tidak tertib” (24 Februari 2014/GIA/NH).
Selain itu siswa juga mengatakan apa yang menjadi
penghambatnya dalam terlaksananya kebijakan sekolah terbuka.
Hal tersebut diungkapkan oleh BP siswa kelas VIII:
“Disini banyak guru yang mengajar hanya menerangkan
didepan kelas” (21 Maret 2014/SK8/BP).
Dipertegas dengan pernyataan dari AH siswa kelas VII:
“Jam sekolah siang hari itu sebenarnya membuat siswa
kurang semangat belajar mbak” (21 Maret 2014/SK7/AH).
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Dari pernyataan diatas, dapat dilihat yang menjadi faktor
penghambat dalam implementasi kebijakan sekolah terbuka di
SMPT 4 Pandak meliputi: kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai kebijakan sekolah terbuka, banyak siswa yang sering
bolos sekolah karena jam belajar untuk SMPT dilakukan pada
siang hari, banyak siswa yang tidak tertib hal tersebut karena
anggapan bahwa guru kurang memberikan pengawasan kepada
siswa. Selain itu masih ada guru yang mengajar siswa dengan
model ceramah.
B. Pembahasan
Kebijakan adalah pedoman untuk bertindak yang dapat diterima
oleh semua lembaga untuk mencapai semua tujuan. Dengan kebijakan
diharapkan mampu untuk mengatasi masalah. Dalam pendidikan,
kebijakan bisa dijadikan sebagai upaya untuk memperbaiki ataupun
meperbarui keadaan pendidikan. Dengan adanya kebijakan yang
diterapkan diharapkan mampu unttuk mencapai apa yang diharapkan,
tentunya dengan banyak pertimbangan dan tinjauan kembali mengenai
masalah kebijakan yang lalu dan untuk mewujudkan kebijakan yang tepat
dan sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat itu.
Masalah pemerataan pendidikan yang terjadi pada masa dimana
pendidikan tidak dapat diakses oleh semua masyarakat terutama oleh
masyarakat tidak mampu menjadi suatu masalah yang perlu diberikan
suatu kebijakan yang bisa untuk menangangi ataupun mengatasi masalah
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kebijakan yang sedang terjadi. Dalam masalah yang terjadi banyak siswa
yang tidak dapat melanjutkan pendidikan karena berbagai masalah yang
mereka hadapi, masalah ekonomi, askes menuju sekolah yang jauh, tidak
adanya kesempatan bagi siswa tersebut menjadikan mereka tidak dapat
menikmati pendidikan di Sekolah Reguler. Selain itu permasalahan
pemerataan pendidikan tidak saja karena siswa tidak bisa mendapatkan
pendidikan disekolah reguler saja, namun pemerataan yang terjadi dimana
mereka juga harus mendapatkan pemerataan pendidikan yang setara
dengan pendidikan di sekolah reguler, hal tersebut sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Coleman (Eka Rezeky Amalia: 2007) mengenai
konsepsional konsep pemerataan yakni : pemerataan aktif dan pemerataan
pasif. Pemerataan pasif adalah pemerataan yang lebih menekankan pada
kesamaan memperoleh kesempatan untuk mendaftar di sekolah, sedangkan
pemerataan aktif bermakna kesamaan dalam memberi kesempatan kepada
murid-murid terdaftar agar memperoleh hasil belajar setinggi-tingginya.
Dalam pemahaman seperti ini pemerataan pendidikan mempunyai makna
yang luas tidak hanya persamaan dalam memperoleh kesempatan
pendidikan, tapi juga setelah menjadi siswa harus diperlakukan sama guna
memperoleh pendidikan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya
untuk dapat berwujud secara optimal.
Maka dari itu pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengatasi
masalah kebijakan yang terjadi pada saat itu. sekolah terbuka menjadi
solusi kebijakan yang diberikan untuk mengatasi masalah kurangnya
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pemerataan pendidikan bagi siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolah
dari masyarakat tidak mampu. Kebijakan sekolah terbuka diharapkan
mampu untuk memberikan kesempatan belajar yang lebih luas kepada
anak-anak lulusan SD/MI atau sederajat yang tidak dapat mengikuti
pendidikan di SMP Negeri atau SMP Swasta karena berbagai kendala
yang dihadapinya, sehingga mampu memberikan bekal kepada siswa
untuk mampu melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi.
Keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan
sekolah terbuka dilihat dari proses yang dilakukan seperti upaya yang
dilakukan oleh sekolah, sebab proses menjadi suatu yang penting karena
pada tahap ini perlu dilakukan suatu analisis faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi proses keberhasilan dan kegagalan dalam implementasi
kebijakan. Untuk kebiajkan sekolah terbuka bisa berjalan sesuai dengan
yang direncanakan ataupun yang diharapkan maka dalam pelaksanaan
kebijakan sekolah terbuka perlu dilakukan suatu upaya untuk menjalankan
kebijakan sekolah terbuka tersebut.
SMP Terbuka 4 Pandak merupakan sekolah yang menerapkan
kebijakan sekolah terbuka. Kebijakan sekolah terbuka yang diterapkan di
SMP Terbuka 4 Pandak di sosialisasikan oleh seluruh warga sekolah
kepada masyarakat disekitar sekolah. Dengan adanya sosialisasi yang
dilakukan oleh sekolah mempunyai maksud agar tujuan sekolah terbuka
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bisa mencapai pada lapisan masyarakat tidak mampu dan mampu
menuntaskan jumlah siswa putus sekolah.
1. Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4
Pandak
Pendidikan adalah kegiatan yang melekat, hal yang paling penting
dari kehidupan manusia, dan merupakan usaha untuk mengembangkan
potensi diri, yang mampu menghasilkan manusia mempunyai pribadi
religious, mandiri serta mengembangkan di masyarakat. Dengan
pengertian pendidikan seperti itu menunjukan bahwa setiap manusia
pasti melakukan suatu proses pendidikan, karena melalui pendidikan
manusia memperoleh bekal ilmu, pengetahuan, pemahamanan untuk
mereka menjalankan kehidupan. Manusia tidak bisa terlepas dari
proses pendidikan baik itu proses pendidikan yang terjadi secara tidak
di sengaja ataupun berjalan alamiah dan proses pendidikan yang terjadi
secara di sengaja, direncanakan, didesain, dan diorganisasi berdasar
aturan yang berlaku.
Mengingat pendidikan merupakan proses yang terjadi secara tidak
sengaja ataupun berjalan secara alamiah pendidikan ini terjadi dimana
manusia tersebut bisa dilakukan dimana saja dan dengan atau tanpa
bimbingan siapa saja, karena dalam proses pendidikan ini berlangsung
secara alamiah yang terjadi secara langsung tanpa ada suatu rencana
yang dipersiapkan. Lain hal nya denagn proses pendidikan yang terjadi
secara disengaja dala pelaksanaannya proses pendidikan seperti ini
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memerlukan suatu rencana dan persiapan yang harus dilakuakan untuk
mewujudkan pendidikan seperti yang telah didesain dan sesuai dengan
aturan yang ditetapkan. Proses pendidikan yang disengaja tidak bisa
terlepas dari suatu instansi yang mempunyai aturan yang mengikat dan
mempunyai tujuan kedepannya dengan mempunyai visi misi
pendidikan yang akan dicapai.
Sekolah merupakan pelaksana pendidikan dengan keberagaman
potensi yang dimiliki untuk mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan siswa tanpa terkecuali, baik itu dari siswa yang
mempunyai latar belakang dan kemampuan yang berbeda-beda. Maka
sekolah harus mampu melaksanakan peranannya untuk mengupayakan
pendidikan yang dapat dicapai dan diterima oleh semua siswa. Namun
dalam perjalanan pendidikan yang diraih oleh masing-masing siswa
tidaklah sama, banyak kendala ataupun persyaratan yang tidak dapat
ditempuh oleh sebagian siswa dengan batas kemampuannya.
Keadaan ekonomi, akses pendidikan yang jauh, tidak adanya
kesempatan bagi siswa untuk mendapat pendidikan di sekolah reguler
menjadi permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh sebagian siswa
yang kurang beruntung. Dengan permasalahan seperti itu menunjukan
bahwa pendidikan yang terjadi tidak mencapai pada pemerataan
pendidikan yang mengarah kepada semua kalangan masyarakat yang
ingin mendapatkan pendidikan secara merata.
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Sesuai dengan teori dari Dedy Supriadi (2003: 527) kebijakan
sekolah terbuka diselenggarakan secara khusus sebagai salah satu
alternatif andalan untuk melayani para siswa usia 13-15 tahun dan
maksimal 18 tahun dari kalangan masyarakat yang kurang beruntung
yang menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti pendidikan di SLTP
reguler. Jadi kebijakan sekolah terbuka dilaksanakan sebagai upaya
untuk melayani para siswa SMP yang tidak dapat bersekolah di
sekolah reguler dengan kebijakan khusus dan menjadi alternatif bagi
pendidikan mereka.
Sesuai dengan teori tersebut dalam kebijakan sekolah terbuka yang
diimplementasikan oleh SMP terbuka 4 Pandak kebijakan sekolah
terbuka tersebut dilaksanakan sebagai pendidikan alternatif yang
berusia maksimal 18 tahun yang berasal dari kalangan masyarakat
tidak mampu dan mereka yang tidak mempunyai kesempatan untuk
sekolah di sekolah reguler.
Sedangkan menurut Ary H. Gunawan (1995:81) SMP Terbuka
adalah Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama yang kegiatan
belajarnya sebagian besar diselenggarakan diluar gedung sekolah
dengan cara penyampaian pelajaran melalui berbagai media dan
interaksi tatap muka yang terbatas antara guru dan murid. Dalam
pelaksanaannya pada SMP Terbuka 4 Pandak, pada awalnya
pembelajaran memang dilaksanakan diluar gedung sekolah. Dimana
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pembelajarannya dilakukan diluar gedung sekolah, namun pada saat ini
pembelajaran dilakukan di gedung SMPN 4 Pandak.
Dalam Departeman Pendidikan dan Kebudayaan sekolah terbuka
merupakan subsistem pendidikan formal yang tujuannya berdasarkan
SMP formal yang dapat diselenggarakan diluar gedung sekolah atau
diorganisasi secara non formal dengan mempergunakan kurikulm yang
berlaku untuk SMP, dalam pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka di
SMP Terbuka 4 Pandak yang seharusnya dilaksanakan di TKB (tempat
kegiatan belajar) yang tidak jauh dari rumah siswa atau yang sering
dilakukan di titik-titik jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran
sekolah terbuka kini tidak lagi dilakukan seperti hal tersebut, dengan
berbagai alasan yang bisa diterima demi terus berlangsungnya
kebijakan sekolah terbuka di daerah tersebut. karena faktor bencana
alam gempa bumi yang terjadi pada tahun 2006 TKB yang dijadikan
proses pembelajaran sekolah terbuka roboh, maka untuk pelaksanaan
kebijakan sekolah terbuka ditarik oleh TKB SMP 4 Pandak supaya
siswa bisa tetap melakukan pendidikan sekolah dan pendidikan
sekolah terbuka bisa terus terlaksana yang sekarang TKB SMP 4
Pandak yang menjadi SMP Terbuka 4 Pandak. Sehingga dalam
impementasi sekolah terbuka yang dilakukan oleh sekolah ini tidak
lagi sesuai dengan teori yang dikeluarkan oleh Departmen Pendidikan
dan Kebudayaan, namun implementasi kebijakan sekolah terbuka
dilaksanakan digedung sekolah induk, namun kurikulum yang
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digunakan oleh sekolah terbuka juga mengacu pada kurikulum yang
berlaku untuk siswa SMP yaitu kurikulum KTSP.
Sekolah dan warga sekolah yang mempunyai harapan dan banyak
upaya untuk terus menjalankan kebijakan sekolah terbuka di SMP
Terbuka 4 Pandak agar pendidikan yang mereka pertahankan tidak
bubar ditengah perjalananan situasi pendidikan pada masa sekarang,
maka banyak upaya yang dilakukan oleh SMP Terbuka 4 Pandak agar
kebijakan sekolah terbuka bisa terus berjalan.
a. Memberikan pelayanan pembelajaran yang setara dengan
kelas reguler
Memberikan pelayanan pembelajaran merupakan suatu hal
yang perlu diperhatikan, pelayanan yang berkualitas maka akan
memberikan dampak atau sasaran yang tepat dan sesuai dengan
yang diharapkan. Walaupun tidak mencapai seperti yang
diharapkan sepenuhnya, paling tidak pelayanan yang diberikan
sudah menempuh upaya dengan cara semaksimal mungkin.
Dalam memberikan pelayanan pendidikan pada SMP
Terbuka seharusnya hanya mengacu pada sistem modul,
sebagaimana yang berdasar teori hanya menggunakan buku modul
dan hanya diawasi oleh guru pamong yang berada di TKB, dimana
kalau dengan menggunakan sistem modul guru pamong hanya
bertugas menunggu dan mengawasi jalannya pembelajaran, dan
mencatat kesulitan belajar dan membagikan tes yang ada dari
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dalam modul, pada sistem modul ini tidak ada sistem kegiatan
belajar mengajar (KBM).
Karena pertimbangan dari berbagai sisi, baik dari ujian
nasional dengan soal yang sama dengan kelas reguler maka sistem
pembelajaran yang dilakukan pada sekolah terbuka dilakukan
sesuai dengan pembelajaran pada kelas reguler. Dan karena
pembelajaran dengan sistem modul dirasa kurang bisa membuat
siswa lebih paham dengan materi pembelajaran.
Pelayanan pembelajaran yang setara dengan kelas reguler
ini dilakukan oleh sekolah dalam upaya untuk menyalurkan materi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan sasaran dan memberikan
materi kepada siswa secara langsung dengan melakukan
pembelajaran tatap muka oleh guru bina atau guru mata pelajaran.
Dari penyetaraan pembelajaran kepada siswa terbuka seperti yang
dilakukan pada kelas reguler yang dilakukan oleh sekolah ini
sangat membeantu siswa dalam belajar, siswa bisa lebih menguasi
materi pembelajaran yang diberikan, sehingga siswa bisa lebih
mempunyai bekal untuk menghadapi ujian nasional.
Dengan hal tersebut untuk mencapai pembelajaran yang
tepat dalam wujud pencapaian dan cara yang dilakukan untuk
menyalurkan materi dan agar siswa dapat menyerap materi
pembelajaran maka harus menggunaan cara pembelajaran yang
tepat. Seperti halnya apabila pembelajaran yang diberikan hanya
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menggunakan sistem modul, maka pembelajaran yang dilakukan
sudah jelas banyak siswa yang tidak dapat menyerap materi yang
ada didalam buku modul. Namun apabila pembelajaran itu
dilakukan pembelajaran tatap muka yang dilakukan langsung
antara guru bina atau guru mata pelajaran dengan siswa maka
hasilnya akan beda, siswa akan jauh menguasai materi
pembelajaran yang diberikan pada pembelajaran yang dilakukan
tatap muka.
b. Membimbing siswa dalam bidang keterampilan
Keterampilan merupakan suatu hal yang seharusnya siswa
dapatkan sejak dini, dengan memberikan pendidikan keterampilan
hal tersebut dapat digunakan sebagai modal siswa untuk
memahami mengenai keterampilan yang suatu saat dapat mereka
gunakan setelah mereka selesai melakukan pendidikan di SMP
Terbuka 4 Pandak.
Harapan sekolah bahwa pendidikan keterampilan yang
diberikan kepada siswa dapat mereka gunakan sebagai bekal
mereka melanjutkan sekolah, kursus, ataupun mereka mau bekerja
dalam bidang keterampilan yang mereka miliki, dengan begitu
beban mereka menjadi semakin berkurang karena mereka
mempunyai modal keerampilan yang diberikan saat mereka duduk
di bangku SMP.
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Keyakinan yang dimiliki guru akan bekal keterampilan
yang diberikan kepada siswa akan mengantarkan siswa menjadi
pribadi yang terampil dan penuh percaya diri, sehingga pendidikan
dalam bidang keteramplan ini mereka yakin berikan kepada siswa.
Terlebih lagi siswa sangat menyenangi pendidikan keterampilan
yang diberikan sekolah kepada mereka.
Sehingga dalam memberikan bimbingan kepada siswa
dalam bidang keterampilan mampu menjadikan siswa
mendapatkan pemahaman mengenai keterampilan yang akan
mereka gunakan dikemudian hari.
c. Kegiatan belajar mengajar (KBM) dilakukan pada jam siang
Kegiatan belajar mengajar umumnya dilakukan pada jam
yang dirasa masih membuat para siswa masih semangat dan fresh
saat mengikuti pembelajaran yaitu pada saat dipagi hari,
pembelajaran dipagi hari umumnya membuat siswa lebih
bersemangat menjalani KBM.
Namun tidak pada kelas terbuka pembelajaran dilakukan
pada siang hari dengan berbagai banyak alasan pembelajaran di
kelas terbuka dilakukan pada siang hari, yang menjadi alasan
pembelajaran kelas terbuka dilaksanakan pada siang hari adalah
karena pada pagi hari kebanyakan siswa membantu orangtua
mereka bekerja, baik di pasar ataupun disawah, selain itu sekolah
juga mempunyai kendala ruang kelas yang terbatas yang tidak bisa
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menampung semua kelas untuk pagi hari sehingga menjadi alasan
kelas terbuka tetap dilaksanakan pada siang hari setelah kelas
reguler selesai melaksanakan pembelajaran.
Dari hal tersebut tentu saja untuk mengimplementasikan
kebijakan sekolah terbuka di SMP Tebuka 4 Pandak menyesuaikan
dari keadaan siswa, dan juga karena pemecahan solusi dari
kurangnya ruang kelas untuk KBM kelas terbuka pada pagi hari.
d. Meningkatkan kepedulian kepada warga sekolah dan
masyarakat disekitar sekolah dalam penyelenggaraan sekolah
terbuka
Meningkatkan kepedulian kepada warga sekolah dan
masyarakat sangat perlu dilakukan oleh pihak sekolah dalam
kaitannya penyelenggaraan sekolah terbuka, hal tersebut bisa
dilakukan sekolah melakukan pertemuan kepada warga sekitar,
penyebaran brosur, dan menjaga nama baik sekolah terbuka untuk
menarik masyarakat untuk mau menyekolahkan anaknya di sekolah
terbuka.
Kepala sekolah melakukan hal tersebut melalui sosialisasi
mengenai kebijakan sekolah terbuka kepada seluruh warga sekolah
melalui pertemuan-pertemuan yang diadakan sekolah, dalam acara
tersebut kepala sekolah dan wakil kepala SMP Terbuka 4 Pandak
memberikan pengetahuan mengenai bagaimana peran dan
keberadaan sekolah terbuka, sekolah juga menerima kritikan dan
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saran yang membangun yang kemudian akan dipertimbangkan
sebagai upaya peningkatan pelayanan dalam implementasi
kebijakan sekolah terbuka.
Selain itu sekolah juga bekerjasama dengan pemerintah
desa, agar pemerintah desa juga mensosialisasikan mengenai
kebijakan sekolah terbuka kepada orangtua yang mempunyai anak
yang kesulitan untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat SMP.
Selain itu guru pamong juga mengarahkan kepada warganya
apabila terdapat anak yang membutuhkan pendidikan tingkat SMP.
Untuk itu para guru, karyawan dan warga sekolah lainnya
dalam hal pengambilan keputusan yang akan dijalankan untuk
implementasi kebijakan sekolah terbuka yang lebih maju dan
berkualitas lagi juga ikut terlibat walaupun mereka hanya berperan
sebagai bahan pertimbangan saja, tidak sebagai pembuat atau yang
merumuskan keputusan yang akan dijalankan.
e. Menggunakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif
Pembelajaran kreatif dan inovatif merupakan metode
pembelajaran yang sangat menyenangkan dan membuat siswa tidak
jenuh dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan.
Kebanyakan guru di sekolah tersebut juga sudah mulai
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar
mengajar di SMP Terbuka 4 Pandak, walaupun masih sebagian
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guru yang menggunakan pembelajaran dengan model ceramah
menerangkan didepan kelas.
Namun guru selalu berupaya memberikan pembelajaran
yang sangat menarik bagi siswa, karena siswa juga sangat
mengharapkan pembelajaran yang lebih menarik yang diberikan
oleh guru kepada siswa disaat mengajar didalam kelas. Karena
pembelajaran yang monoton akan membuat siswa lebih bingung
dan jenuh dengan pembelajaran yang diberikan.
f. Keselektifan dalam menerima siswa baru
Keselektifan dalam menerima siswa baru disetiap sekolah
merupakan suatu syarat yang dilakukan agar siswa dapat sekolah
di sekolah yang mereka inginkan. Hal tersebut dilakukan agar
sekolah mendapatkan siswa yang berkompetensi dan mampu
bersaing antar siswa dalam pendidikan secara sehat dan sesuai
dengan prosedur yang berlaku di sekolah, namun keselektifan
seperti itu tidak berlaku di SMP Terbuka 4 Pandak, di sekolah
tersebut tidak menyeleksi berapa NEM yang dimiliki siswa untuk
masuk di SMP Terbuka tersebut ataupun kemampuan yang lebih
dimiliki oleh siswa saat mendaftarkan diri mereka di sekolah
tersebut.
Jumlah NEM yang dimiliki siswa pada saat mendaftar di
SMP Terbuka 4 Pandak akan diterima, asalkan siswa tersebut
berasal dari latarbelakang keluarga yang tidak mampu yang
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orangtua mereka tidak mampu untuk menyekolahkan mereka
dengan sejumlah biaya untuk mereka mendapat pendidikan di
sekolah reguler.
Jadi SMP Terbuka 4 Pandak menerima siswa baru tidak
melakuan seleksi nilai yang dimiliki oleh siswa baru, akan tetapi
sekolah menyeleksi latarbelakang ekonomi orangtua, apabila siswa
tersebut berasal dari keluarga yang tidak mampu atau dikatakan
miskin sekolah baru akan menerima siswa tersebut untuk menjadi
siswa di SMP Terbuka 4 Pandak.
g. Memberikan beasiswa bagi siswa terbuka
Memberikan beasiswa bagi siswa terbuka merupakan upaya
pemerintah untuk membantu bagi siswa tidak mampu untuk
menjalankan pendidikan yang benar-benar gratis untuk biaya
pendidikan. Hal tersebut sebagai upaya agar siswa lebih semangat
bersekolah dan pemberian beasiswa ini diberikan kepada mereka
seluruh siswa kelas terbuka tanpa terkecuali, sehingga untuk
kepentingan sekolah siswa kelas terbuka mereka sama sekali tidak
mengeluarkan biaya untuk pendidikan.
Beasiswa yang diberikan ini sangat membantu siswa untuk
meringankan beban orangtua mereka dalam hal biaya sekolah,
sehingga orangtua tidak lagi bingung untuk mencari biaya sekolah
anaknya. Sehingga siswa mampu menamatkan sekolahnya dengan
biaya yang diberikan paling tidak hingga mereka tamat SMP.
90
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi
Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak.
a. Faktor Pendukung dalam Implementasi Kebijakan Sekolah
Terbuka
Faktor yang mendukung kebijakan sekolah terbuka di SMP
Terbuka 4 Pandak meliputi: tersedianya fasilitas yang disediakan
oleh sekolah untuk kelancaran belajar siswa, pengarahan kepada
siswa agar terus maju, guru-guru yang professional, daya tampung
yang tidak terbatas, dan tersedia pendidikan keterampilan/ lifeskill
yang akan mendorong siswa untuk lebih berkembang.
1) Tersedianya fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk
kelancaran belajar siswa.
Fasilitas yang disediakan sekolah untuk siswa dimaksudkan
supaya siswa bisa menjalankan pendidikan lebih giat lagi.
Dengan fasilitas tersebut siswa bisa lebih mudah untuk
mengakses pendidikan. Seperti fasilitas yang diberikan oleh
sekolah adalah sepeda sekolah, dengan disediakan fasilitas
sepeda siswa yang menuju sekolah dengan jarak tempuh yang
cukup jauh bisa menggunakan sepeda dari sekolah dan dengan
fasilitas yang diberikan siswa tidak terlambat sampai di sekolah
untuk mengkuti pembelajaran.
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2) Pengarahan kepada siswa agar terus maju.
Para guru di SMP Terbuka 4 Pandak selalu memberikan
pengarahan kepada siswanya dalam hal belajar, kesopanan, dan
minat para siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar para siswa
bisa terus giat belajar, menjaga kesopanan dan perilaku mereka.
3) Guru-guru yang professional.
Dengan dibimbing oleh guru yang profesional maka para siswa
akan merasa lebih nyaman dan mudah untuk mendapatkan
pendidikan dengan jelas, dibandingkan mereka dibimbing
hanya dengan guru pamong saja, karena guru pamong dalam
pembelajarannya hanya menunggui mereka memahami materi
tanpa memberikan penjelasan materi kepada siswa, maka dari
itu SMP Terbuka 4 Pandak memberikan guru yang profesional
bagi siswa terbuka agar siswa bisa memahami materi dengan
jelas.
4) Daya tampung yang tidak terbatas.
Dengan jumlah daya tampung untuk para siswa yang tidak
terbats di SMP Terbuka 4 Pandak, memberikan kesempatan
bagi siswa yang ingin mendaftar sekolah di SMP Terbuka 4
Pandak.
5) Tersedia pendidikan keterampilan/ lifeskill yang akan
mendorong siswa untuk lebih berkembang.
92
Sekolah juga menyediakan pendidikan keterampilan yang
diharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih berkembang
lagi. Sehingga siswa tidak hanya dibekali materi pelajaran saja,
tetapi juga siswa dibekali ilmu tentang keterampilan.
b. Faktor penghambat dalam Implementasi kebijakan sekolah
terbuka
Faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi
kebijakan sekolah terbuka meliputi: kurang pemahaman
masyarakat mengenai kebijakan sekolah terbuka, Banyak siswa
yang bolos sekolah karena pembelajaran untuk kelas terbuka
dilaksanakan pada siang hari, , masih ada guru yang menggunakan
pembelajaran dengan metode ceramah.
1) Kurang pemahaman masyarakat mengenai kebijakan sekolah
terbuka.
Masyarakat sekitar yang tidak mengetahui bagaimana proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh sekolah terbuka
menjadikan kebijakan sekolah terbuka yang diterapkan oleh
SMP Terbuka 4 Pandak kurang diketahui oleh masyarakt luas.
Contohnya, masyarakat hanya mengetahui bahwa sekolah
terbuka hanya untuk siswa yang mempunyai nilai rendah.
2) Banyak siswa yang bolos sekolah karena pembelajaran untuk
kelas terbuka dilaksanakan pada siang hari.
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Pembelajaran di siang hari membuat semangat siswa menjadi
berkurang, sehingga pada siang hari banyak siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran.
3) Masih ada guru yang menggunakan pembelajaran dengan
metode ceramah.
Dengan pembelajaran metode ceramah membuat kebanyakan
siswa menjadi tidak paham dengan materi yang hanya
diterangkan oleh guru didepan kelas.
Dengan demikian dapat dilihat pula mengenai apa yang menjadi
kelebihan dan kekurangan dalam penyelenggaraan sekolah terbuka di
SMP Terbuka 4 Pandak, diantaranya yang menjadi kelebihan adalah:
1. Kegiatan belajar mengajar yang setara antara siswa kelas terbuka
dengan siswa kelas reguler.
2. Penanaman pendidikan keterampilan, sehingga siswa lebih bisa
menggali keterampilan mereka.
3. Pembelajaran kreatif dan inovatif yang mengantarkan siswa untuk
menjadi pribadi yang lebih kreatif dan inovatif.
4. Daya tampung siswa yang tidak terbatas.
5. Pemberian beasiswa dan bebas dana pendidikan bagi siswa kelas
terbuka.
Sedangkan yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan kebijakan
sekolah terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak adalah:
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1. KBM yang dilakukan pada siang hari membuat siswa kurang mempunyai
semangat belajar.
2. Terdapat guru yang mengajar dengan metode ceramah.
Dalam hal ini variabel yang paling berpengaruh dalam implementasi
kebijakan sekolah terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak adalah terletak pada
personil pelaksananya, yakni yang menyangkut tingkat pendidikan,
pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri,
kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari para pelaku pelaksana
kebijakan tersebut. Termasuk dalam faktor personil pelaksana adalah latar
belakang budaya, bahasa, serta ideologi kepartaian dari masing-masing.
Kesemuanya itu akan sangat mempengaruhi cara kerja mereka secara kolektif





Berdasarkan dari rumusan masalah, hasil penelitian, dan
pembahasan serta temuan dalam penelitian yang sudah dilakukan, maka
diambil keputusan sebagai berikut:
1. Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak,
pada awalnya pembelajaran dilaksanakan di 4 TKB yaitu: TKB
Gunting, TKB Tirto, TKB Tegalurung, TKB SMP 4 Pandak,namun
mulai tahun 2006 karena terjadi bencana alam gempa bumi maka
pembelajaran yang ada di 4 TKB ditarik oleh sekolah induk untuk
proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah induk yang
sekarang sekolah terbuka tersebut menjadi SMP Terbuka 4 Pandak.
Dalam pelaksanaannya awalnya pebelajaran di SMP Terbuka
menggunakan sistem pembelajaran modul, yang dimana siswa
diberikan modul untuk mereka pahami dan cermati isi modul dan
dengan didampingi oleh guru pamong, namun sekarang pembelajaran
dengan sistem modul sudah tidak dilaksanakan di SMP Terbuka 4
Pandak, karena pembelajaran yang dilakukan sekarang adalah
pembelajaran tatap muka oleh guru bina atau guru mata pelajaran.
Selan itu sekolah juga mempunyai berbagai upaya untuk terus
melaksanakan kebijakan sekolah terbuka, upaya tersebut seperti:
memberikan pelayanan pembelajaran yang setara dengan kelas reguler,
membimbing siswa dalam bidang keterampilan, kegiatan belajar
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mengajar (KBM) dilakukan pada jam siang, meningkatkan kepedulian
kepada warga sekolah dan masyarakat disekitar sekolah dalam
penyelenggaraan sekolah terbuka, menggunakan pembelajaran yang
kreatif dan inovatif, keselektifan dalam menerima siswa baru,
memberikan beasiswa bagi siswa terbuka. Dalam hal ini implementasi
kebijakan sekolah terbuka di SMP 4 Pandak Bantul Yogyakarta
merupakan alternatif yang dilakukan oleh pemerintah untuk melayani
para siswa yang kurang beruntung untuk mengikuti pendidikan di
sekolah reguler dengan memperhatikan kualitas pelayanan pendidikan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Kebijakan
Sekolah Terbuka di SMP Terbuka 4 Pandak.
a. Faktor Pendukung: (1) tersedianya fasilitas yang disediakan oleh
sekolah untuk kelancaran belajar siswa, (2) pengarahan kepada
siswa agar terus maju, (3) guru-guru yang professional, (4) daya
tampung yang tidak terbatas, dan (5) pendidikan keterampilan/
lifeskill yang akan mendorong siswa untuk lebih berkembang.
b. Faktor Penghambat: (1) kurang pemahaman masyarakat mengenai
kebijakan sekolah terbuka, (2) banyak siswa yang bolos sekolah
karena pendidikan untuk kelas terbuka dilaksanakan pada siang




Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti
mempunyai beberapa saran, antara lain:
1. Kepala sekolah seharusnya mampu menjadi penggerak dan fasilitator
yang baik dan tegas bagi seluruh warga sekolah dan masyarakat untuk
mereka yang belum memahami tentang kebijakan sekolah terbuka.
Serta sekolah lebih meningkatkan sosialisasi dan promosi kepada
masyarakat luas agar kebijakan sekolah terbuka bisa mencapai pada
target sasaran dan memberantas angka putus sekolah dan bisa
memeratakan pendidikan pada tingkat SMP.
2. Sebaiknya peraturan yang berlaku di sekolah lebih dipertegas dengan
menerapkan sistem punishment yang tegas agar peraturan berjalan dan
ditaati.
3. Sekolah seharusnya mengoreksi guru lagi mengenai bagaimana cara
guru mengajar saat KBM serta guru harus mampu meningkatkan
profesionalitasnya sebagai seorang guru.
98
DAFTAR PUSTAKA
Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati. (2001). Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Arif Rohman. (2012). Kebijakan Pendidikan Analisis Dinamika Formulasi dan
Implementasi. Yogyakarta: Aswaja Pressindo.
Ary H Gunawan. (1995). Kebijakan Kebijakan Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Burhan Bugin. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis
Kearah Ragam Varian Kontemporer. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Departemen Pendidikan dan Kebudayan. (1986). Pendidikan Di Indonesia Dari
Jaman KeJaman. Jakarta: Balai Pustaka.
Dwi Siswoyo, dkk. (2008). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Eka Rezeky Amalia (2007). Kondisi Pemerataan Di Indonesia. Diakses dari
http://amalia07.files.wordpress.com/2008/07/kondisi-pemerataan-
pendidikan.pdf. Pada tanggal 22 Januari 2014. Pukul 14:35.
Fasli Jalal & Dedi Supriadi. (2008). Reformasi Pendidikan Dalam Konteks
Otonomi Daerah. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa.
Fatchul Mu’in. (2011). Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
HAR Tilaar & Rian Nugroho. (2008). Kebijakan Pendidikan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Kemendikbud. (2012). Konsep Sekolah Menengah Pertama Terbuka. Diakses dari
http://clcmostyn.blogspot.com/2012/07/konsep-sekolah-menegah-pertama-
terbuka.html. Diakses pada tanggal 22 Januari 2014. Pukul 15:10.
Lexy J Moleong. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Mohammad Fakry Gaffar. (1987). Perencanaan Pendidikan: Teori dan
Metodologi. Jakarta: Departemen jendral Pendidikan Tinggi Proyek
Pengembangan LembagaPendidikan Tenaga Kependidikan.
Riant Nugroho. (2008). Kebijakan Pendidikan Yang Unggul. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
S Margono. (1996). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
S Nasution. (2004). Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Soedomo. (1987). Sekitar Eksistensi Sekolah. Yogyakarta: Hanindita Graha
Widya.
99
Sony Ferry Andiansyah. (2012). “Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka di
SMP Terbuka Kandanghaur Indramayu Jawa Barat”. Skripsi. PPs UNY.
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.
Revisi V. Jakarta: Rineka Cipta
. (2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
Syafaruddin. (2002). Efektifitas Kebijakan Pendidikan; Konsep, Strategi, Aplikasi




Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Observasi yang akan dilakukan di SMP Terbuka 4 Pandak Bantul
Yogyakarta tentang Implementasi Kebijakan Sekolah Terbuka meliputi:
A. Aspek Amatan
1. Lokasi dan keadaan sekitar sekolah
a. Alamat/ lokasi sekolah
b. Lingkungan sekitar sekolah
c. Bangunan sekolah
d. Masyarakat yang ada disektar sekolah
2. Pelaksanaan proses dan metode pembelajaran
a. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas
b. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan Implementasi
Kebijakan Sekolah Terbuka 4 Pandak Bantul
c. Faktor penghambat dan pendorong dalam proses pembelajaran
kebijakan sekolah terbuka
3. Kondisi-kondisi dan fasilitas-fasilitas penunjang
a. Sarana dan prasarana
b. Gedung sekolah dan ruang-ruang sekolah
c. Buku penunjang
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B. Keberadaan Obyek Amatan
































Lampiran 2. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah
A. Identitas Diri
a. Nama : ………………………………………………….
b. Jabatan : ………………………………………………….
c. Agama : ………………………………………………….
d. Pekerjaan : ………………………………………………….
e. Alamat : ………………………………………………….
f. Pendidikan: ………………………………………………….
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana struktur organisasi di sekolah terbuka?
b. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam sekolah terbuka?
c. Bagaimana dengan jam belajar sekolah terbuka?
d. Bagaimana pengawasan yang dilakukan untuk sekolah terbuka?
e. Bagaimana pelayanan yang diberikan untuk siswa sekolah terbuka?
f. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah
terbuka?
g. Faktor apa yang menjadi pendorong dan penghambat dalam
implementasi kebijakan sekolah terbuka?
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Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah Terbuka
A. Identitas Diri
a. Nama : ………………………………………………….
b. Jabatan : ………………………………………………….
c. Agama : ………………………………………………….
d. Pekerjaan : ………………………………………………….
e. Alamat : ………………………………………………….
f. Pendidikan: ………………………………………………….
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam implementasi kebijakan
sekolah terbuka?
b. Peraturan seperti apa yang seharusnya dilakukan untuk sekolah
terbuka?
c. Sejauh mana prestasi yang diraih oleh sekolah terbuka?
d. Faktor apa yang menadi pendorong dan penghambat dalam
implementasi kebijakan sekolah terbuka?
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Pedoman Wawancara untuk Wali Kelas
A. Identitas Diri
a. Nama : ………………………………………………….
b. Jabatan : ………………………………………………….
c. Agama : ………………………………………………….
d. Pekerjaan : ………………………………………………….
e. Alamat : ………………………………………………….
f. Pendidikan: ………………………………………………….
B. Pertanyaan Penelitian
a. Upaya apa yang anda lakukan untuk mendidik siswa mempunyai
semangat belajar?
b. Bagaimana anda memberi pelayanan kepada siswa?
c. Kendala apa yang sering terjadi dalam pelaksanaan sekolah terbuka?
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Pedoman Wawancara untuk Guru
A. Identitas Diri
a. Nama : ………………………………………………….
b. Jabatan : ………………………………………………….
c. Agama : ………………………………………………….
d. Pekerjaan : ………………………………………………….
e. Alamat : ………………………………………………….
f. Pendidikan: ………………………………………………….
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana anda memperlakukan siswa?
b. Bagaimana antusias siswa dalam proses pembelajaran?
c. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam
pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka ini?
d. Upaya apa yang dilakukan?
e. Apa alasan untuk mengajar siswa sekolah terbuka?
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Pedoman Wawancara untuk Siswa
A. Identitas Diri
a. Nama : ………………………………………………….
b. Jabatan : ………………………………………………….
c. Agama : ………………………………………………….
d. Alamat : ………………………………………………….
e. Kelas : ………………………………………………….
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?
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a. Sejarah berdirinya SMP Terbuka 4 Pandak Bantul Yogyakarta
b. Visi dan Misi SMP Terbuka 4 Pandak Bantul Yogyakarta
c. Kurikulum SMP Terbuka 4 Pandak Bantul Yogyakarta
d. Arsip data kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa SMP
Terbuka
e. Buku Profil Sekolah
109
B. Keberadaan Obyek Amatan
No. Arsip/ Dokumen Ada Tidak Ada Keterangan
1. Sejarah dan Identifikasi
Sekolah
√
2. Visi, Misi, dan Tujuan
Sekolah
√
3. Denah lokasi sekolah √
4. Data jumlah ruang di sekolah √
5. Data jumlah guru dan
karyawan
√
6. Data jumlah siswa SMP
Terbuka
√
7. Struktur kurikulum √
8. Data sarana prasarana SMP
Terbuka
√
9. Data prestasi SMP Terbuka √
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN
Selasa, 19 November 2013
Pada pukul 08.30 peneliti datang ke SMP 4 Pandak dengan tujuan untuk
meminta ijin kepada sekolah untuk melakukan penelitian mengenai implementasi
kebijakan sekolah terbuka disekolah tersebut. Pada saat sampai di SMP 4 Pandak,
peneliti bertemu dengan ibu guru didepan sekolah dan menunjukan ruang kepala
sekolah dengan penuh ramah. Kemudian peneliti bertemu dengan kepala sekolah
dan menyampaikan tujuan peneliti datang di SMP 4 Pandak. Setelah peneliti
menyampaikan tujuannya, kepala sekolah memberi ijin kepada peneliti untuk
mengamati tata letak gedung sekolah dan keadaan lingkungan di sekolah. Setelah
peneliti selesai mengamati, kemudian peneliti mohon ijin pulang.
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Selasa, 12 Februari 2014
Pada pukul 14.40 peneliti datang ke SMP 4 Pandak untuk memberikan
surat ijin penelitian dari BAPPEDA Bantul, namun peneliti tidak bertemu dengan
kepala sekolah. Karena pada saat itu sedang ke Dinas Pendidikan Bantul.
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Senin, 17 Februari 2014
Peneliti pada pukul 07.30 sampai di SMP 4 Pandak, peneliti bertemu
dengan kepala sekolah dan menyerahkan surat ijin penelitian dari BAPPEDA
Bantul, dan peneliti membuat janji kepada sekolah untuk meminta waktu yang
tepat untuk melakukan penelitian. Setelah selesai membuat janji dengan sekolah
kemudian peneliti minta ijin untuk pamit pulang,
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Senin, 24 Februari 2014
Pukul 08.15 peneliti tiba di SMP 4 Pandak untuk melakukan penelitian
dengan cara wawancara kepada wakil kepala sekolah (SDM) mengenai sejarah
dan profil sekolah kemudian implementasi kebijakan sekolah terbuka di SMP 4
Pandak.dan mengetahui apa yang menjadi pendorong dan penghambat. Setelah
peneliti selesai wawancara dengan wakil kepala sekolah (SDM) kemudian peneliti
wawancara dengan wali kelas 7 Bapak SP dan guru ilmu alam Bapak NH. Setelah
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Jum’at, 7 Maret 2014
Pukul 07.30 penelitian tiba di SMP 4 Pandak, di SMP 4 Pandak peneliti
bertemu dengan kepala sekolah dan melakukan wawancara dengan kepala sekolah
(MY) dalam wawancara peneliti dimintaoleh kepala sekolah untuk menemui
wakil kepala sekolah lagi agar peneliti bias lebih paham mencocokan pernyataan
kepala sekolah, setelah itu peneliti menemui wakil kepala sekolah ,dan melakukan
wawancara lagi. seatelah peneliti selesai wawancara dengan wakil kepala sekolah
berlanjut melakukan wawancara kepada wali kelas 8 (UH) setelah selesai
wawancara dengan wali kelas 8 (UH) peneliti melakukan wawancara dengan wali
kelas 9 (HJ) setelah itu peneliti bertemu dengan guru seni budaya (SJ) yang
bersedia di wawancarai setelah selesai wawancara dengan guru seni budaya (SJ)
peneliti menunggu siswa kelas terbuka yang berangkat sekolah peneliti cukup
menunggulama karena pada hari itu guru-guru sudah pada pulang pukul 11.30
sedang siswa masuk pukul 13.30. pukul 12.45 ada seorang siswa yang sudah
datang, kemudian peneliti menghampiri siswa kelas 8 (JTS) tersebut dan
melakukan wawancara .kemudian saat jam istirahat peneliti melakukan
wawancara kepada siswa kelas 8 (SM) siswa kelas 7 (GO), siswa kelas 7 (EN),
dan siswa kelas 7 (MAP) setelah selesai wawancara dengan siswa tersebut mohon
ijin pulang.
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Jum’at, 21 Maret 2014
Peneliti pada pukul 11.30 sampai di SMP 4 Pandak peneliti bertemu
dengan wakil kepala sekolah (SDM) untuk wawan cara kembali karena informasi
yang di dapat sebelumnya masih kurang.setelah bertemu dengan wakil kepala
sekolah (SDM) peneliti berlanjut wawancara kepada siswa kelas 8 (BP) setelah
selesai peneliti beralih ke siswa kelas 8 (AH) setelah selesai peneliti minta ijin
pulang.
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Selasa, 25 Maret 2014
Pukul 08 .30 peneliti sudah tiba di SMP 4 Pandak ,tujuan peneliti untunk
meminta data-data tertulis mengenai profil sekolah,data guru,siswa, setelah diberi
data peneliti diberi ijin untuk mengcopy data tersebut.setelah selesai mengcopy
data peneliti mengembalikan data tersebut ke pada pihak sekolah dan minta ijin
pulang
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Sabtu, 29 Maret 2014
Pukul 11.50 peneliti sudah tiba di SMP 4 Pandak, tujuan peneliti adalah
untuk mengambil foto siswa sebagai dokumentasi. dan menyampaikan kepada
pihak sekolah kalo penelitian yang dilakukan peneliti sudah selesai. dan peneliti
mengucapkan trimakasih kepada sekolah.
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara
TRANSKRIP WAWANCARA
1. Wawancara Kepala Sekolah
A. Identitas Diri
a. Nama : Dra. Maryam (MY)
b. Jabatan : Kepala Sekolah (KS)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Pedak Srimurti Srandakan
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana struktur organisasi di Sekolah Terbuka?
Jawab: Struktur orgnisasi di sekolah terbuka sama seperti dengan
struktur organisasi SMP Induk, hanya saja yang membedakan
wakilnya saja, untuk SMP Terbuka wakil kepala sekolahnya bapak
Sudarmono. Selain itu ditambah ada guru pamong yang terlibat
dalam kelas terbuka.
b. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam sekolah terbuka?
Jawab: Ya sama mbak, untuk kurikulum di terbuka sama dengan
kurikulum di sekolah lainnya, tetap mengikuti kurikulum yang
sedang berlaku seperti sekarang kurikulum KTSP.
c. Bagaimana dengan jam belajar sekolah terbuka?
Jawab: Untuk kelas terbuka masuknya siang mbak, jam 13.00
sampai sore jam 17.00.
d. Bagaimana pengawasan yang dilakukan untuk sekolah terbuka?
Jawab: Pengawasan yang dilakukan untuk kelas terbuka sama
seperti kelas reguler, mereka juga dibina, dibimbing serta diawasi
oleh guru-guru. Guru BK juga ada.
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e. Bagaimana pelayanan yang diberikan untuk siswa sekolah terbuka?
Jawab: Untuk melayani siswa terbuka bisa dikatakan pelayanannya
lebih istimewa, karena siswa terbuka tidak terlepas dari perhatian
guru-guru. Walapun statusnya siswa terbuka tapi mereka tetap
diperhatikan dan dituntut untuk lebih maju. Seperti dulunya untuk
kebijakan sekolah terbuka disini menggunakan sistem modul. Tapi
sekarang sudah tidak lagi, karena kalau pembelajaran hanya
dengan sistem modul, maka siswa tidak akan maju. Selain itu saat
siswa mendaftar disini juga dilakukan seleksi bagaimana keadaan
ekonomi dari orangtua siswa.
f. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah
terbuka?
Jawab: Banyak yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan
kualitas sekolah terbuka disini, seperti penambahan jam pelajaran,
ekstrakurikuler, pendidikan keterampilan, serta pemberian
pengarahan kepada siswa agar terus maju. Dalam pendidikan
keterampilan itu sangat bagus untuk siswa kelas terbuka, dan saya
harap pendidikan keterampilan yang diberikan oleh siswa kelas
terbuka dapat menjadi modal siswa untuk melangkah kedepannya.
Baik itu sebagai modal untuk mereka kursus atau bekerja. Selain
itu perlu adanya sosialisasi mengenai kebijakan sekolah terbuka
kepada masyarakat, dan saya mensosialisasikan kebijakan sekolah
terbuka ini disaat penerimaan rapot, dan rapat wali kelas.
g. Faktor apa yang menjadi pendorong dan penghambat dalam
implementasi kebijakan sekolah terbuka?
Jawab: untuk pendorong, seperrti yang saya sebutkan tadi mbak,
kalau untuk penghambatnya, seperti yang dikeluhkan oleh guru-
guru siswa kelas terbuka sering banget bolos sekolah. Mereka
sering tidak masuk sekolah.
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2. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Terbuka
A. Identitas Diri
a. Nama : Sudarmono, S.Pd (SDM)
b. Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Terbuka (WKS)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Trisigan Rt.02 Dk. III Murtigading Sanden Bantul
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam implementasi kebijakan
sekolah terbuka?
Jawab: Pembelajaran pada awalnya dengan menggunaan modul,
sistem belajar di TKB (Tempat Kegiatan Belajar), di TKB yang
menunggui guru pamong, yang guru pamong tugasnya membagi
modul, mencatat jalannya modul, kesulitan-kesulitan belajar siswa,
memberikan tes akhir pembelajaran modul. Dalam
implementasinya sistem pembelajarannya dilakukan 4 hari di TKB,
2 hari di sekolah induk, dimana letak TKB ada 4 tempat, yakni
TKB Tegalurung (ditempat pak kades), TKB Gunting (di SD
Gunting), TKB Tirto (di TK Tirto), dan TKP SMP 4 Pandak. Itu
dulu, tapi sekarang tidak karena gempa semua ditarik di SMP 4
Pandak, karena takut sekolah terbuka tidak terurus. SMP Terbuka
untuk menanggulangi siswa yang tidak sekolah, karena belajar
merupakan hal yang wajib, maka pemerintah harus memfasilitasi
sekolah-sekolah seperti itu. Karena daya tampung SMP Negeri
yang terbatas dan kebanyakan siswa ingin sekolah di sekolah
negeri sehingga jalan keluarnya dibuka SMP Terbuka. Di SMP
Terbuka 4 Pandak yang menjadi gurunya bukan lagi guru pamong,
tetapi guru dari kelas reguler. Alasan seperti itu karena untuk SMP
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Terbuka UN nya juga disamakan dengan reguler, kalau diterapkan
seperti di TKB bisa jadi siswa terbuka tidak ada yang lulus. Yang
membedakan hanya jam pelajarannya, kalau siswa reguler pagi,
sedangkan untuk siswa terbuka siang harinya. Aturan seperti ini
karena pada dasarnya siswa dari kelas terbuka mempunyai latar
belakang dimana pada pagi hari siswa kebanyakan membantu
orangtua mereka untuk bekerja, baik itu disawah ataupun dipasar.
Seperti seragam, buku dan keperluan yan lainnya di SMP Terbuka
tidak ada yang membedakan usia 13-18 tahun, harus miskin secara
ekonomi dan akademik. Untuk ijazahnya sama dengan SMPN 4
Pandak. Untuk sosialisasi kepada masyarakat biasanya dilakukan
pada saat rapat wali murid dan penerimaan rapot, selain itu sekolah
juga sering melakukan sosialisasi mengenai kebijakan sekolah
terbuka yang ada di SMP ini, sekolah juga bekerja sama dengan
pemerintah desa, agar pemerintah desa juga menyarankan kepada
orangtua yang mempunyai anak namun tidak dapat melanjutkan
sekolah pada jenjang tingkat SMP.
Siswa SMPT seperti lebih di istimewakan seperti waktu untuk
pendaftaran yang lebih panjang, misal butuh sepeda juga diberi
pinjaman, ataupun jarak rumah jauh juga diberi uang transport.
b. Peraturan seperti apa yang seharusnya dilakukan untuk sekolah
terbuka?
Jawab: Ya seharunya peraturannya sama antara sekolah reguler
dengan sekolah terbuka, dan pada kenyataannya peraturannya juga
sama. Dan aturanya apabila ingin mendaftar di sekolah ini harus
benar-benar dari keluarga tidak mampu atau miskin.
c. Sejauh mana prestasi yang diraih oleh sekolah terbuka?
Jawab: Prestasinya tidak mengejar pada akademik yang penting
setelah lulus bisa meringkankan beban orangtua, mereka selalu
dilatih keterampilan, seperti membatik, kerajinan-kerajinan,
bahkan tahun 2012 kemarin mencapai juara 1 Nasional
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keterampilan kayu, tahun ini juga persiapan untuk lomba
keterampilan. Dan saya sangat yakin kalau keterampilan yang
diberikan oleh sekolah kepada siswa terbuka bisa dimanfaatkan
setelah mereka selesai melakukan pendidikan di SMPT ini. Bahkan
pada UN SMP Terbuka pada mata pelajaran IPA pernah mencapai
nilai yang sangat tinggi melebihi kelas reguler.
d. Faktor apa yang menadi pendorong dan penghambat dalam
implementasi kebijakan sekolah terbuka?
Jawab: Enaknya mendaftar disekolah ini berapapun NEM siswa
yang mendaftar di SMPT ini pasti akan diterima sekalipun itu
sangat rendah, menyalahgunakan kemudahan-kemudahan yang
disediakan sekolah, seperti sekolah memberi kemudahan apabila
benar-benar mereka membantu pekerjaan orangtua siswa boleh
tidak masuk tapi siswa sering berbohong, tidak masuk sekolah
dengan alasan membantu orangtua, boleh datang pada saat ulangan
umum saja, ulangan umum boleh dikerjakan dirumah, tapi pada
dasarnya saat masuk SMA tersaring juga, ada upaya dilakukan
penelusuran pada siswa yang tidak berangkat, adanya kenakalan
siswa, diperbolehkan sekolah menggunakan perlengkapan yang
sederhana, seperti menggunakan sandal jepit saja. Selain itu disini
juga ada program beasiswa untuk semua siswa kelas terbuka tanpa
terkecuali, agar mereka bisa menjalankan pendidikan sampai tuntas
ditingkat SMP ini.
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3. Wawancara Wali Kelas
A. Identitas Diri
a. Nama : Singgih Prihatmaji, S.Pd (SP)
b. Jabatan : Wali Kelas 7 Terbuka (WK7)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Ngrico Seloharjo Bantul
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang anda lakukan untuk mendidik siswa mempunyai
semangat belajar?
Jawab: Untuk pembelajaran yang menarik saya sering
menggunakan media atau saya bawa ke lab. Banyak siswa yang
ngeyel, dan banyak juga yang malas saat menikuti mata pelajaran,
kemudian saya selalu memberi masukan dan muatan tentang nilai
dan juga pendekatan kepada siswa, selain itu saya selalu selingi
dengan guyonan agar para siswa tidak bosan dan terus semangat
belajar.
b. Bagaimana anda memberi pelayanan kepada siswa?
Jawab: Pemberian pelayanan saya berikan penguatan kepada siswa
tentang minat mereka, saya melayani siswa tidak hanya saat
dikelas atau di lingkungan sekolah saja, namun sering siswa juga
sharing lewat sms atau facebook. Terkait dengan pendidikan
keterampilan, siswa menyukai pendidikan keterampilan yang
diberikan. Karena pendidikan keterampilan/ lifeskill sangat
mendorong siswa untuk lebih maju dan berkembang.
c. Kendala apa yang sering terjadi dalam pelaksanaan sekolah
terbuka?
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Jawab: . Kalau masalah siswa tidak mampu disini tidak menjadi
penghalang siswa untuk belajar disini, karena siswa SMPT
mendapatkan beasiswa sehingga mereka bisa belajar tanpa
mengeluarkan biaya untuk sekoah. Minat belajar siswa yang
kurang, terutama minat belajar siswa putra, pergaulan siswa yang
kurang pas, jarang berangkat sekolah, pemahaman materi mereka
yang kurang. Semua itu butuh kerja keras guru untuk menangani
mereka. Selain itu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
sekolah terbuka, karena anggapan kalau sekolah terbuka itu
merupakan sekolah buangan, dan tidak bisa membuat siswa lebih
maju.
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4. Wawancara Wali Kelas
A. Identitas Guru
a. Nama : Unggul Hermawan (UH)
b. Jabatan : Guru Pamong/ Wali Kelas 8 (WK8)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Trisigan Murtigading Sanden Bantul
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang anda dilakukan untuk mendidik siswa mempunyai
semangat belajar?
Jawab: Memotivasi siswa supaya siswa belajar kelompok, serta
pertanyaan yang tidak tahu dicatat.
b. Bagaimana anda memberi pelayanan kepada siswa?
Jawab: Saya membimbing siswa untuk mereka rajin belajar, dan
terus menuntut siswa untuk terus belajar. Selain itu saya melayani
siswa apa yang mereka butuhkan dalam pembelajaran. Alasan
mengapa siswa terbuka tidak masuk pada pagi hari karena kelas
disini tidak cukup untuk menampung siswa dari kelas terbuka
kalau siswa kelas terbuka masuk pagi.
c. Kendala apa yang sering terjadi dalam pelaksanaan sekolah
terbuka?
Jawab: Kendala yang sering terjadi hanya saja siswa jarang hadir,
konsentrasi siswa kurang,
d. Bagaimana sosialisasi tentang kebijakan sekolah?
Jawab: Sebagai guru pamong kalau dilingkungan rumah terdapat
siswa yang tidak sekolah, disarankan untuk sekolah di SMPT 4
Pandak.
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5. Wawancara Wali Kelas
A. Identitas Guru
a. Nama : Suharjono, S.Pd (HJ)
b. Jabatan : Wali Kelas 9 (WK9)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Tirto Gilangharjo Pandak Bantul
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang anda dilakukan untuk mendidik siswa mempunyai
semangat belajar?
Jawab: Untuk mendidik siswa supaya anak semangat belajar
dengan cara menggunkan pembelajaran yang menarik, siswa
diarahkan untuk mencari tugas-tugas pelajaran yang inovatif. Baik
itu mencari melalui internet atau koran.
b. Bagaimana anda memberi pelayanan kepada siswa?
Jawab: Siswa dilayani sebagaimana seharusnya mereka butuhkan,
seberapa porsi pendidikan yang mereka butuhkan harus mereka
dapatkan, dan kita harus memberinya.
c. Kendala apa yang sering terjadi dalam pelaksanaan sekolah
terbuka?
Jawab; Nilai rata-rata yang rendah sehingga guru harus lebih ekstra
kerja keras, walaupun seperti itu saat siswa masuk di sekolah





a. Nama : Nurhadianto, S.Pd (NH)
b. Jabatan : Guru Mata Pelajaran IPA (GIA)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Rt 69 Pandak Srimurti Srandakan
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana anda memperlakukan siswa?
Jawab: Sama seperti siswa kelas reguler, karena pertimbangan UN
sama jadi perlakuannya juga sama.
b. Bagaimana antusias siswa dalam proses pembelajaran?
Jawab: Kalau tentang antusias siswa hanya sedikit siswa yang
terlihat antusias saat pelajaran, mungkin karena masuknya siang.
Dan juga biasanya siswa lebih senang jika belajarnya sedikit teori
tapi banyak praktek, karena kalau praktek mereka tidak jenuh
mendengarkan teori yang disampaikan didalam kelas.
c. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam
pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka ini?
Jawab: Pendorongnya bisa memberi daya tampung yang tidak
terbatas bagi mereka siswa yang kurang beruntung yang mendaftar
di SMP Terbuka. Penghambatnya siswa yang mempermudah
sehingga sekolah jarang masuk, tidak tertib, pengawasan dari guru
kurang, kurang adanya kontrol.
d. Upaya apa yang dilakukan?
Jawab: seharusnya guru bina dan guru pamong tetap ada, sehingga
siswa tetap bisa terkontrol.
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e. Apa alasan untuk mengajar siswa sekolah terbuka?
Jawab: Karena SMPN 4 Pandak menjadi sekolah induk, mau tidak
mau guru juga harus mengajar siswa kelas terbuka, selain itu
banyak guru yang kekurangan jam mengajar.
f. Bagaimana partispasi anda dalam pengambilan keputusan?
Jawab: Dalam pengambilan keputusan biasanya ada rapat-rapat,
kalau guru-guru seperti saya sifatnya hanya ikut berpartisipasi saja,




a. Nama : Siti Suparmi, S.Pd (SS)
b. Jabatan : Guru Mata Pelajaran Tari Seni Budaya (GTSB)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Pijenan Wijirejo Pandak Bantul
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana anda memperlakukan siswa?
Jawab: Siswa kelas terbuka itu walaupun mereka bandel, mereka
tetap diberikan perlakuan yang baik, karena siswa terbuka juga
tanggung jawab sekolah.
b. Bagaimana antusias siswa dalam proses pembelajaran?
Jawab: Antusias siswa saat pelajaran mereka sering mengeluhkan
ngantuk karena jam pelajaran mereka yang dilaksanakan pada jam
siang hari.
c. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam
pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka ini?
Jawab: Yang menjadi pendorongnya guru-guru yang tergolong
professional untuk kelas terbuka, karena pada dasarnya untuk kelas
terbuka harusnya hanya ditunggui oleh guru pamong saja. Faktor
penghambatnya banyak siswa yang membolos sekolah, sehingga
kehadiran siswa yang kurang.
d. Upaya apa yang dilakukan?
Jawab: guru harus lebih disiplin lagi untuk mendidik siswa dan
memberi hukuman bagi siswa yang bolos sekolah.
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e. Apa alasan untuk mengajar siswa sekolah terbuka?
Jawab: Karena panggilan sebagai seorang guru, jadi siapapun itu
muridnya guru harus mau mendidik siswa.
f. Bagaimana partisipasi anda dalam pengambilan keputusan?
Jawab: Sebagai guru ikut terlibat dalam kaitannya pendapat




a. Nama : Samiji, S.Pd (SJ)
b. Jabatan : Guru Mata Pelajaran Seni Budaya (GSB)
c. Agama : Islam
d. Alamat : Ngrico Seloharjo Pundong
e. Pendidikan : S1
B. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana anda memperlakukan siswa?
Jawab: Perlakuan sama seperti dengan siswa reguler, dalam arti
seperti apa kita memperlakukan siswa reguler ya kita terapkan juga
untuk siswa terbuka.
b. Bagaimana antusias siswa dalam proses pembelajaran?
Jawab: Dalam hal antusias siswa terdapat sedikit perbedaan, seperti
semangatnya dan mengikuti pelajaran, karena dilihat dari inputnya
siswa terbuka lebih rendah, dengan hal seperti itu perlu dilakukan
pendekatan kepada siswa dan orangtua agar siswa rajin belajar.
Dan juga nilai yang dicapai ada yang diatas dan dibawah KKM.
Guru disini juga selalu memberikan pengarahan kepada siswa agar
terus maju dan pantang menyerah dalam mereka belajar, selain itu
guru juga selalu berusaha menjadi guru yang profesional bagi
mereka siswa-siswa terbuka.
c. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam
pelaksanaan kebijakan sekolah terbuka?
Jawab: Pendorongnya siswa kelas reguler dapat menggunakan
fasilitas yang ada di SMPN 4 Pandak. Penghambatnya sepertinya
orangtua kurang memperhatikan anak.
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d. Upaya apa yang dilakukan?
Jawab: Untuk hal tersebut perlu dilakukan peningkatan mutu,
perbaikan, les atau penambahan jam pelajaran, konsultasi orangtua/
pendekatan kepada orangtua siswa.
e. Apa alasan untuk mengajar siswa sekolah terbuka?
Jawab: Karena tugas guru untuk mencerdaskan siswa, mempunyai




a. Nama : Galuh Okta Priyana (GO)
b. Kelas : 7T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Nggesikan
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Karena NEM rendah, dan keinginan orangtua
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawaban: Hambatannya karena jarak rumah jauh
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Kesekolahnya naik sepeda, selain itu presatasi yang didapat
kurang memuaskan.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?
Jawab: Ingin menunjukan kalau saya juga bisa meraih cita-cita.
e. Bagaimana dengan pendidikan keterampilan?
Jawab: Setelah saya tahu tentang pendidikan keterampilan, saya
pengen melanjutkan di SMK.
f. Bagaimana partisipasi dalam pengambilan keputusan?
Jawab: Kadang guru sering bertanya mengenai bagaimana kalau
ada peraturan baru yang akan diterapkan, namun itu sifatnya




a. Nama : Tri Utami (TU)
b. Kelas : 7T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Juwono
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: NEM yang kurang, dan juga kemauan dari orangtua.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: Jarak kesekolah yang jauh menjadi kendala, Karena juga
harus nyebrang jalan raya. Selain itu saat diterangkan didalam
kelas banyak siswa yang mengantuk.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: ya berangkat menggunakan sepeda.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?




a. Nama : Eko Novianto (EN)
b. Kelas : 7T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Pijenan
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Karena tidak diterima di SMP Negeri, dan NEM saya
ketika mendaftar hanya 18,15.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: Sering diajak bolos sama teman-teman, tapi saya juga
menolaknya.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Pertimbangan kalau bolos itu tidak ada gunanya.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?




a. Nama : Mia Ade Pratiwi (MAP)
b. Kelas : 7T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Bongsreng
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Tidak mempunyai biaya untuk sekolah yang mahal, selain
itu NEM nya juga rendah.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: Berangkatnya sekolahnya jalan kaki, dan juga masuknya
siang, jadi kadang-kadang rasanya malas, selain itu juga
prestasinya juga kurang.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Meningkatkan belajar, memahami soal-soal, dan terus
berusaha.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?





a. Nama : Anggi Hermawati (AH)
b. Kelas : 7T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Jigudan
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Karena kemauan dari orangtua, dan juga pada dasarnya
saya juga ingin sekolah disini.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: Susah mendapat prestasi di sekolah. Jam belajar siang
sebenarnya membuat siswa kurang semangat belajar.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Terus semangat
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?
Jawab: Orangtua mendukung supaya menjadi lebih baik, semangat




a. Nama : Safira Maharani (SM)
b. Kelas : 8T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Ngabean
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Pengen di SMPN Pandak, tapi NEM tidak masuk jadi ya di
SMP Terbukanya.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: Karena saya mempunyai semangat sekolah jadi saya
anggap tidak ada hambatan.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Misal kalau ada hambatan yang saya rasakan saya berupaya
untuk terus berusaha mengejar cita-cita saya. Selain itu
pembelajaran yang menyenangkan menurut saya kalau guru tidak
hanya menerangkan, tapi juga ada prakteknya serta dikasih
contohnya seperti apa?
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?
Jawab: Karena orangtua.
e. Bagaimana dengan pendidikan keterampilan?
Jawab: Terkait dengan pendidikan keterampilan sangat senang





a. Nama : Bagus Prasetyo (BP)
b. Kelas : 8T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Bongsren
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Karena orangtua tidak punya biaya untuk sekolah saya.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Jawab: banyak guru yang mengajar hanya menerangkan didepan
kelas, dan sekolahnya masuk siang, sehingga banyak siswa yang
bolos.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Tidak ikut-ikutan bolos.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?





a. Nama : Jeni Tyas Safitri (JTS)
b. Kelas : 8T
c. Agama : Islam
d. Alamat : Depok
B. Pertanyaan Penelitian
a. Apa yang menjadi alasan anda sekolah di SMP Terbuka?
Jawab: Ingin meringankan beban orangtua, karena sekolah disini
juga gratis, dan juga dulu sebenarnya pengen sekolah di SMPN 1
Bambanglipuro.
b. Hambatan apa yang sering terjadi?
Tidak mendapat prestasi.
c. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Jawab: Pantang menyerah dan terus memahami mata pelajaran.
d. Apa yang memotivasi/ membuat semangat anda?
Jawab: Pengen meraih cita-cita.
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Lampiran 6. Profil SMP Terbuka 4 Pandak
PROFIL SMP NEGERI TERBUKA 4 Pandak
Tahun Pelajaran 2013/2014
1. Nama Sekolah Induk : SMP Negeri 4 Pandak
2. No. Statistik Sekolah : 201040106097
3. Nama Sekolah : SMP TERBUKA 4 PANDAK
4. Alamat Sekolah : Ngaran Gilangharjo
Kecamatan : Pandak
Kabupaten/kota : Bantul
Provinsi : D.I. Yogyakarta
5. Telepon/HP/Fax/E-mail : ( 0274 ) 699 4384, smpn4pandak@yahoo.com
6. Status Sekolah : Negeri/Swasta (coret yang tidak perlu)
A. DATA SISWASMP TERBUKA 4 PANDAK TAHUN PELAJARAN 2013/2014
L P JML L P JML L P JML
TKB GUNTING 8 7 15 15
TKB TIRTO 10 14 24 24
TKB TEGALLURUNG 7 6 13 13
TKB SMP4 PANDAK 14 8 22
JML 15 13 28 10 14 24 14 8 74
KELAS VII KELAS VIII
NAMA TKB JML SEMUA
KELAS IX
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Jumlah tamatan, persentase yang melanjutkan dan angka kelangsungan studi siswa dalam 3
(3) tahun terakhir:
Tahun
Peserta Ujian Kelulusan Melanjutkan
L P Jml L P Jml L P Jml
2010/2011 36 24 60 36 23 59 18 11 39
2011/2012 36 23 59 36 23 59 4 7 11
2012/2013 24 21 45 24 21 45 12 6 18
B. PERKEMBANGAN JUMLAH SMP SISWA SMPT 4 PANDAK
Keadaan siswa SMP Negeri 4 Pandak adalah sebagai berikut :
No Kelas Rombel Jumlah siswa
1 VII 2 28 anak
2 VIII 1 24 anak
3 IX 1 22 anak
Jumlah 4 74 anak
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1. Kepala Sekolah Dra. MARYAM - v 55 S1 29
2. Wakil Kepala Sekolah SUDARMONO, S.Pd - v 57 S1 33
b. GURU








L P L P
1. S3/S2 1 1








Jumlah 8 23 1 32
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2. Jumlah guru Bina dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan
(keahlian)
No. Guru
Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan sesuai
dengan tugas mengajar
Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan yang TIDAK








1. IPA 6 6
2. Matematika 3 3
3. Bahasa Indonesia 3 3
4. Bahasa Inggris 3 3
5. Pendidikan Agama 1 1
6. IPS 4 4
7. Penjasorkes 1 1
8. Seni Budaya 1 1
9. PKn 1 1
10. TIK/Keterampilan 1 1 2




Jumlah 1 26 1 2 29
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D. SARANA DAN PRASARANA SMPT 4 PANDAK
1. Gedung Permanen status hak Pakai, Luas tanah = 19.464 m2
Adapun fasilitas dan prasarana pendukung yang ada pada SMP N 4 Pandak adalah sebagai
berikut:
a. 12 ruang belajar
b. 2 ruang keterampilan
c. 1 ruang perpustakaan
d. 2 ruang Laboratorium
e. 1 ruang Guru
f. 1 ruang Tata – Usaha
g. 1 ruang UKS
h. 1 BK
i. 1 ruang komputer
j. 1 Ruang Musik Gamelan
k. 1 Ruang OSIS
l. 1 Ruang Kopsis
m. 1 Ruang Kepala Sekolah
2. Sarana SMP Terbuka;
a. Koleksi Modul/buku yang dimiliki SMP Terbuka 4 Pandak


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 ModulMatematika 13 13 26 7 7 14 4 4 18 58
2 Modul IPA Fisika 34 34 68 14 14 28 24 24 48 124
3 Modul IPABiologi 25 25 50 4 4 8 - - - 58
4 Modul IPSGeografi 4 4 8 4 4 8 - - - 16
5 Modul IPSGSejarah 23 23 46 10 10 20 6 6 12 78
6 Modul IPSEkonomi 23 23 46 4 4 8 - - - 54
7 Modul PKn 23 23 46 6 6 12 6 6 12 70
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8 Modul AgamaIslam 58 58 116 26 29 55 11 11 22 193
9 Modul AgamaKristen - - - - - - - - - -


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
10 Modul AgamaKatholik - - - - - - - - - -
11 Modul AgamaHindu - - - - - - - - - -
12 Modul AgamaBudha - - - - - - - - - -
13 ModulBhs.Indonesia 47 47 94 4 4 8 - - - 102
14 Modul Bhs.Inggris 24 24 48 4 4 8 7 7 14 70
15 Buku Tes AkhirModul 2 2 4 2 2 4 2 2 4 12






Bahasa Indonesia - - - - - - - - - -
Bahasa Inggris - - - - - - - - - -
Matematika - - - - - - - - - -
IPA (Fisika,
Biologi) - - - - - - - - - -
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18 PenjasOrkes 30 30 60 10 10 20 20 22 42 112
b. Media Belajar dan prasarana lain milik SMP T 4 Pandak














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Sanggar SMP T
2 Kendaraanbermotor - - - - - - - -
3 Perahu/speedboat - - - - - - - -
4 OHP 1 1 - SMP T V - - -
5 TV 2 1 1 SMP T V - - -
6 DVD/VCD Player 1 1 - SMP T V - - -
7 Komputer Destop 2 - 2 - V - - -
8 Laptop 1 1 - SMP T V - - -
9 LCD Proyektor - - - - - - - -
10 Layar Proyektor 1 1 - SMP T V - - -
11 Radio Kaset 3 2 1 SMP T V - - -
12 BUB Internet - - - - - - - -
13 Printer - - - - - - - -
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10









A.Kompor minyak 20 19 1 SMP T V - - -
B.Wajan 20 20 - SMP T V - - -
C. Blander 1 1 - SMP T V - - -
D.Gergaji mesin 2 2 SMPT V - - -
E.Gerinda 2 SMPT V - - -
F.Kompresor 1 1 SMPT V - - -
G.Palu 10 5 5 v - - -





90kg SMPT V - - -
B.Cat 2 kg 2kg SMPT V - - -
C.Amplas 10 10m SMPT V - - -
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19 Ruang Media - - - - - - - -
20 Radio Komunikasi - - - - - - - -
21 Lain-lain - - - - - - - -
22 Sepeda sekolah 25 23 2 SMPT/ V - - -
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19600902 198702 I 001; 
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: DEKAN FAKULTAS ILMU PE:NDIDIKAN Nomor 
: 3 FEBRUARI 2014 Perihal 
: 681/UN34.11 /PLl2014 
: IJ IN PENELITIAN/RI SET 
I'v1engingat: Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Peneli tian dan Pengembangan 
fJ...sing, Badan Us aha fJ...sing dan Orang fJ...sing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia ; 
2. Peraturan W.enleri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 . tentang Pedom8n PCl1elitian dall Penge:nbangc'ln di Ungkungan Kementrian Dalam 
Negeri dan Pemerlntah Daerah; 
3. Peraluran Gubernur Oaerah Istimewa Yogyakarla Nomor 37 Tahun 2008. tentang Rincian Tugas dan Fungsi Saluan Organisasi di 
Ungkungan Sekretariat Oaerah dan Sekretariat Dewan Pervvakilan Rakyat Oaerah. 
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizina n. Rekomendasi Pelaksanaan 
Survei. Penelilian , Pendataan, Pengembangan, Pengkajian. dan Studi L2panga'l di Daerah Islimewa Yogyakarta . 
DIIJINKAN unluk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengl(ajian/s[udi lapatlgan kepada : 
Nama :SI TI ZUBAIDAH NIPINIM : 10110244011 
!'Jam a! : FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, KEBIJAKAN PENDIDIKAN , IH<lVERSITAS NEGERI 
YOGYAKARTA 




• DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DI Y 
10 FEBRUARI 2014 sid 10 MEl 2014 
Dengan Ketc ntuan 
1. rv'enyerahkan surat keteranganlijin surveiJpenelilian/pendataan/pengembaligan/pengkajian/sl'Jdllapangan") dari Pemerintah Oaerah DrY kepada 
BupaliIWalikola metalui ins tilusi yang bervvenang mengeluarkan ijin dimaksud; 
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Islimewa YogyakClrta melalui Biro Administrasi Pembangunan Selda DIY dalam 
compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) meialui website adbang.jogjaprov.go .id d,1J1 menunjukkan celakan asli yang sudah disahkan dan 
dibubuhi cap inslilusi; 
3 Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah. dan pemegang ijin wajib menlaal: kelentuan yang berlaku di lokas i kegiatan: 
4. ljin penetitian dapal diperpanjang maksima12 {dual ka1i dengan menunjukkan sural ini kemoa:i Sebelum berakhir waklunya selelah mengajukan 
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id: 
5. Ijin yang diberikan dapal dibatatkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini lidak rn emen'Jhi ke\en!uan yang berlaku. 
Tembusan: 
Dikeluarkan di Yogyakarta 
Pada !angga! 1 0 FEBRUARI 2014 
A.n Sekretaris Oaerah 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
Ub. 
Kepala Biro .A£iminislrasi Pembangunan 
. ;." -- . /1 ' /. :: :"".r I 
" S F iN. 8012 ~ 032003 /f---:.: da rrl/ti SH 
' .. '- ~ 1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN) .. ' / ;,.,';:11 
2. BUPATI BANTUL C.O BAPPEDA BANTUL • /oct',y 
I, . ~. , ~ ~ ... -:..{/ 
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DI Y < 
4. DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
5. YA NG BERSANGKUTAN 
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
(BAPPEDA) 
Jln.Robert Wolter Monginsidi No.1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796 












Nomor: 070 I Reg 1 0427 I 51 12014 
Dari Sekrelariat Daerah DIY Nomor : 070/RegN/163/2/2014 
Tanggal 10 Februan 2014 Perihal : Ijin Penelitian 
a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi 
Lembaga Teknis Daerah Oi Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Oaerah Kabupaten Bantul 
Nomor 16 Tahun 20091enlang Perubahan Atas Peraluran Daerah Nomor 17 
Tahun 2007 tentang Pembenlukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di 
Ungkungan Pemerintah Kabupaten Bantul; 
b. Peraturan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 
lenlang Pedoman Pelayanan Perijinan , Rekomendasi Pelaksanaan Survei, 
Penelilian , Pengembangan , Pengkajian , dan Studi Lapangan di Daerah 
Istimewa Yogyakarta : 
c. Paraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 lantang Ijin Kuliah Karja 
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten 
Bantul. 
SIT! ZUBAIDAH 
Fak. Ilmu Pendidikan UNY, Karangmalang Yogyakarta 
10110244011 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH TERBUKA 01 SMP 4 PAN OAK 
BANTULYOGYAKARTA 
SMPN 4 Pandak Bantul 
11 Februari sd 11 Mei 2014 
Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1 Da lam melaksanakan keg iatan lersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) 
dengan inslilusi Pemerinlah Oesa setempal serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk 
seperlunya: 
2. Wajib menjaga kelertiban dan memaluhi peraluran perundangan yang berlaku ; 
3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan ; 
4. Pemegang Izln waJib melaporkan pelaksanaan kegialan bantuk softcopy (CD) dan hardcopy kapada 
Pemerinlah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul selelah selesai melaksanakar. kegiatan ; 
5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebul di atas ; 
6. Memenuhi ketentuan , etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan 
7 Izin ini tidak toleh disalahgunakan unluk tujuan lertenlu yang dapal mengganggu ketertiban umum dan 
kestabilan pemerintah . 
Tambusan disampalkan kepada Yth. 
1 Bupati Bantul (sebagai !aporan) 
2 Ka . Ka ntor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. 
3 Ka . Dinas Pendidikan Dasar Kab . Bantul 
4 Ka. UPT Pendidikan Kec. Pandak 
5 Ka . SMPN 4 Pandak Bantul 
6 Dekan Fak . IImu Pendidikan, UNY 
---.: ... l1li_'-' Yang Bersangkutan (Mahasiswa) 





11 Februari 2014 
A. n. Kepala, 
Kepala Bidang Data 
Penelitian dan Pengembangan , 
,..- - u:.b:. ubbid . DSP z, 
'---
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
DINAS PENDIDIKAN DASAR 






BAN T UL 
•• 
Alamat ,' Gilangharjo Pandak Bantul Yogyakarta TIp. (0274) 6994384Kode POS 55761 
SURAT KETERANGAN 
Nomor : 422 / 094 / 2014 
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP N 4 Pandak Kabupaten Bantul 




F akul tas/ J urusan 
Tema / Judul 
Waktu Pelaksanaan 
: Siti Zubaidah 
: 10110244011 
: Universitas Negeri Yogyakarta 
: Fak. Ilmu Pendidikan UNY Karangmalang Yogyakarta 
: IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH TERBUKA 
DI SMP 4 P ANDAK BANTUL YOGY AKARTA. 
: 11 Februari sd 11 Mei 2014 
Telah melaksankan Penelitian berupa Wawancara dan Obeservasi di SMP Negeri 4 
Pandak guna penelitian skripsi. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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